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ABSTRAK 
 
NAMA : Muhammad Kahar 
NIM  : 20600113012 
JUDUL           : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajarn Berbasis Web 
Offline Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Mts DDI 
Cilellang 
 
Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental yang bertujuan 
untuk mengetahui : (1) pelaksanaan media pembelajaran berbasis web offline 
terhadap hasil belajar siswa MTs DDI Cilellang (2) seberapa berhasil media 
pembelajaran berbasis web offline terhadap hasil belajar siswa MTs DDI 
Cilellang.   
Desain penelitian yang digunakan adalah The One Shot Case Study (Studi 
Kasus Satu Tembakan). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII MTs DDI Cilellang yang terdiri dari dua kelas. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan teknik Systematic Random Rampling dengan jumlah responden 
yaitu 26 orang. Instrumen penelitian ini adalah Tes, Dokumentasi, dan prangkat 
pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Gambaran hasil belajar fisika 
peserta didik kelas VIII B MTs DDI Cilellang  dapat terlihat dari nilai yang 
diperoleh peserta didik yang mempunyai nilai rata-rata 75,115 dan nilai rata-rata 
berada pada kategori tinggi (2) Terdapat Pengaruh hasil belajar fisika yang diajar 
menggunakan media pembelajaran berbasis web offline  dimana terdapat 
pengaruh berupa peningkatkan hasil belajar fisika sehingga mencapai nilai KKM  
> 70. 
Implikasi penelitian yaitu Pembelajaran diskusi berbasis web offline 
memiliki pengaruh untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik, hal ini 
dapat dilihat dari hasil tes hasil belajar fisika peserta didik MTs DDI Cilellang 
Kab. Barru, Perlu dilakukan penelitian yang serupa sehingga sekolah yang ada di 
daerah tidak dapat memanfaatkan media pembelajaran yang murah meriah namun 
dekat dan menyenangkan bagi siswa disekolah, dan Agar peneliti selanjutnya 
yang ingin meneliti tetang hasil belajar atau yang lainnya dapat dijadikan sebagai 
bahan refrensi dan kiranya mencoba meneliti kembali dengan variabel yang lain 
atau variabel yang baru, yang relevan dengan penelitian tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
               Pendidikan adalah pembelajaran, pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan 
orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak. Setiap pengalaman yang 
memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat 
dianggap pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, 
sekolah dasar, sekolah menengah dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau 
magang. Sebuah hak atas pendidikan telah diakui oleh beberapa pemerintah. Pada 
tingkat global, pasal 13 pbb 1966 kovenan internasional tentang hak ekonomi, sosial 
dan budaya mengakui hak setiap orang atas pendidikan. Meskipun pendidikan adalah 
wajib di sebagian besar tempat sampai usia tertentu, bentuk pendidikan dengan hadir 
di sekolah sering tidak dilakukan, dan sebagian kecil orang tua memilih untuk 
pendidikan home-schooling, e-learning atau yang serupa untuk anak-anak mereka. 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bahkan mutlak bagi manusia 
dalam rangka merubah keadaan hidupnya menjadi lebih baik dan terarah. Tanpa 
pendidikan sama sekali mustahil mereka dapat hidup berkembang sejalan dengan 
aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan 
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hidup mereka. Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi 
sengsara.  
Selain itu pendidikan juga merupakan hubungan antarpibadi pendidik dan 
anak didik. Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing 
pribadi. Hubungan ini jika meningkat ke taraf  hubungan pendidikan, maka menjadi 
hubungan antara pribadi pendidik dan pribadi si anak didik, yang pada akhirnya 
melahirkan tanggungjawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan 
(Hasbullah,2006: 5) 
               Dalam pendidikan kita mengenal istilah belajar dan pembelajaran.Belajar 
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sebagai tindakan, maka 
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Menurut Gagne dan Briggs mendefinisikan 
istilah pembelajaran sebagai suatu rangkaian events (kejadian, peristiwa, keadaan,dan 
sebagainya) yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi pelajar sehingga 
proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah.  
   Al-Qur’an merupakan suatu pedoman bagi kehidupan manusia mengandung 
ajaran dan petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia 
di dunia dan akhirat kelak.Ajaran dan petunjuk tersebut amat dibutuhkan oleh 
manusia dalam mengarungi kehidupannya. Salah satu pokok ajaran yang terkandung 
dalam Al-Qur’an adalah tentang kewajiban belajar dibahas dalam Surat Al-Ankabut 
ayat 20: 
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    
   
     
    
     
 
20.  Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi[1147]. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu (Q.S: Al-Ankabut : 20) 
 
   Ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa perintah berjalan kemudian dirangkai 
dengan perintah melihat seperti firman-Nya ( siiru fi al-ardhi fandhuru ) ditemukan 
dalam Al-Qur’an sebanyak tujuh kali, ini mengisyaratkan perlunya  melakukan apa 
yang diistilahkan dengan wisata ziarah. Dengan perjalan itu manusia dapat 
memperoleh suatu pelajaran dan pengetahuan dalam jiwanya yang menjadikannya 
menjadi manusia terdidik dan terbina, seperti dia menemui orang-orang terkemuka 
sehingga dapat memperoleh manfaat dari pertemuannya dan yang lebih terpenting 
lagi ia dapat menyaksikan aneka ragam ciptaan Allah SWT. 
   Dengan melakukan perjalanan di bumi seperti yang telah diperintahkan 
dalam ayat ini, seseorang akan menemukan banyak pelajaran yang berharga baik 
melalui ciptaan Allah yang beraneka ragam terhampar dijagad raya seperti Fisika, 
Biologi, Kimia dan maupun dari peninggalan – peninggalan lama yang masih tersisa 
puing – puingnya.  Ayat di atas adalah pengarahan Allah SWT untuk melakukan riset 
tentang asal usul kehidupan lalu kemudian menjadikannya bukti. 
     Pada zaman modern seperti sekarang ini peranan tehnologi informasi 
sangatlah penting kedudukannya khusunya dalam dunia pendidikan, misalnya untuk 
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menunjang mata pelajaran fisika yang selama ini dianggap sebagai mata pelajaran 
yang membosankan. Salah satu hal yang membuat siswa menganggap fisika sebagai 
pelajaran yang membosankan karena fisika adalah pelajaran yang hanya menuliskan 
angka-angka dan menghitungnya berdasarkan rumus yang telah diajarkan guru. Siswa 
tidak mengerti dari mana rumus itu berasal siswa kurang diajak terlibat langsung 
untuk menentukan  jawaban menurut pola pikir dan dari pengetahuan yang telah 
mereka dapatkan sebelumnya. 
  Sampai saat ini masih banyak ditemui kesulitan siswa dalam  memahami 
kosep-konsep fisika. Akibatnya, siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
selanjutnya. Sehingga siswa akan menganggap bahwa fisika adalah pelajaran yang 
sulit dan tidak menyenangkan. Hal  ini disebabkan oleh beberapa aspek diantaranya 
kecerdasan siswa, bakat siswa, kemampuan belajar, minat siswa, model penyajian 
materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar , kompetensi guru, dan kondisi 
masyarakat yang luas. Adapun hal yang membuktikan bahwa anak yang mengalami 
kesulitan dalam belajar fisika, karena mereka bukan memahami konsepnya, 
melainkan menghafalnya. 
 Secara rinci salah satu kecenderungan yang menyebabkan sejumlah siswa 
gagal menguasai dengan baik pokok- pokok bahasan dalam fisika, yaitu siswa kurang 
memahami dan menggunakan nalar yang baik dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. Padahal, pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam 
memecahkan masalah bahkan menjadi landasan untuk berfikir dalam menyelesaikan 
persoalan. 
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 Metode mengajar merupakan bagian dari strategi megajar, dimana metode 
mengajar berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberikan 
contoh dan memberikan latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 
proses mengajar guru diharapkan memilih metode- metode dari sekian banyak 
metode yang ditemukan oleh para ahli sebelum menyampaikan materi pengajaran 
untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Beberapa pertimbangan yang harus 
dilakukan oleh pengajar dalam memilih metode pengajaran secara tepat dan akurat 
pertimbangan tersebut harus berdasarkan pada penetapan tujuan instruksional 
pengetahuan awal siswa, bidang studi atau pokok bahasan, sarana penunjang, jumlah 
siswa, dan pengalaman serta kewibawaan pengajar. 
   Suparno (dalam Asrori, 1995: 2) bahwa media pembelajaran adalah  segala 
sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau pengetahuan dari sumber 
pesan kepada yang dituju. Asrori (1995:6) juga menyebutkan bahwa media 
pembelajaran menurut indera penyerapnya dibagi menjadi 3 macam, yaitu media 
audio, media visual, dan media audio visual. Media audio yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan indera pendengaran, misalnya mendengarkan radio, program-program 
berita, dan lain-lain. Media  audio ini biasanya digunakan untuk melatihkan ucapan 
dan ungkapan yang benar, sedangkan media visual adalah media yang pesannya 
diarahkan pada indera penglihatan. Media pembelajaran ini biasanya dibagi menjadi 
2, yaitu dengan menggunakan proyektor dan tanpa proyektor. Media visual 
berproyektor misalnya film bisu. Media audio visual adalah media pembelajaran yang 
digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan 
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menggunakan indera pendengaran dan penglihatan secara bersamaan, misalnya film, 
video, acara televisi, dan drama. Media pembelajaran berbasis komputer merupakan 
salah satu media audio visual yang mempunyai banyak variasi dan digemari oleh para 
siswa, komputer dapat digunakan untuk menciptakan suatu media interaktif misalnya 
game, film animasi, website, dan lain-lain. 
Berdasarkan dari observasi dari calon peneliti bahwa sekolah  MTs DDI 
Cilellang  yang akan ditempati meneliti dapat ditarik kesimpulkan bahwa metode 
yang selama ini digunakan guru disekolah itu kerapkali dianggap membosankan bagi 
peserta didik. Mengajar tak ubahnya proses” mendongeng”. Guru menjelaskan 
didepan kelas, memberikan rumus, contoh soal, dan menugaskan siswa untuk 
mengerjakan soal-soal. Sebuah proses monoton dan turuntemurun dari generasi 
kegenerasi sehingga penyerapan mengenai konsep-konsep fisika sangat sulit untuk 
diterima siswa karena tanpa adanya penjelasan yang disertai dengan gambaran 
konsep itu. 
 Selain itu peneliti mencoba memberikan gambaran yang berdasarkan fakta di 
sekolah MTs DDI Cilellang bahwa tidak sedikit pendidik yang kurang mampu 
menggunakan alat bantu belajar seperti media visual, media audio, serta media yang 
berbasis audio visual apalagi berbasis web offline. Karena salah satu permasalahan 
yang sering terjadi disekolah adalah proses pembelajaran fisika yang diterapkan oleh 
guru sehingga pada saat proses pembelajaran guru masih mendominasi dan 
kurangnya inovasi yang diterapkan guru dalam penyampaian materi-materi fisika. 
Sehingga inovasi baru sebaiknya diberlakukan oleh guru dalam proses pembelajaran 
7 
 
 
 
salah satunya pada penggunaan sebuah media pembelajaran yang dapat merangsang 
siswa agar berpikir kritik dan memunculkan pertanyaan baru dari siswa. Namun yang 
menjadi tolak ukur tidak terlaksananya dengan baik penggunaan media pembelajaran 
karena kurangnya kesiapan guru dalam rangka pelaksanaan dari proses pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Menurut Rahmawati S.Pd salah satu guru di Sekolah MTs DDI Cilellang 
yang diwawancarai beberapa waktu yang lalu sebelum peneliti mulai mengajar, 
ternyata siswa atau peserta didik pada kelas VIII ternyata sangat merespon atau 
tertarik terhadap media gambar yang diperlihatkan oleh guru ketimbang dengan 
hanya mengajar biasa. Kurangnya media pembelajaran dan inovasi dalam 
pembelajaran membuat siswa merasa bosan dalam belajar, karna pembelajaran hanya 
bersifat monoton saja atau dengan kata lain metode itu-itu saja. 
 Sehingga untuk memecahkan masalah yang sering terjadi disekolah MTs 
DDI Cilellang  maka sebaiknya guru harus menguasai banyak metode atau strategi 
mengajar, salah satunya dengan penggunaan multimedia pembelajaran dalam hal ini 
media web offline  yang dapat memberikan pandangan atau pengalaman baru kepada 
siswa dalam proses belajar mengajar didalam kelas, hal ini nantinya bertujuan untuk 
meningkatkan pemahamam yang dimiliki oleh peserta didik. 
             Berdasarkan observasi pada siswa kelas VIII MTs DDI Cilellang, peserta 
didik telah mengenal atau mampu menggunakan komputer dengan baik dan mereka 
sangat tertarik mengikuti mata pelajaran yang berhubungan dengan komputer/laptop. 
Dan siswa cenderung tertarik kepada media internet. 
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    Oleh karena itu, penerapan penggunaan media web offline ini sesuai dengan 
proses pembelajaran fisika, karena dalam pembelajaran menggunakan media web 
offline yang hampir sama dengan penggunaan media internet yang sesungguhnya 
dapat menggali potensi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 
karena adanya media web offline dimana dalam media web offline itu terdapat 
kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan video, 
bacaan, dan animasi pembelajaran serta lainnya. Web offline ini sangat membantu 
dalam hal pengajaran, adapun keunggulan dari web offline ini antara lain: (1) web 
offline ini bisa dijadikan sebagai jaringan pengganti jaringan online, (2) dari segi 
keamanan web offline ini bisa diinstall melalui satu komputer, kemudian di share 
dibanyak komputer melalui sebuah jaringan wifi  atau lan , (3) content media bisa 
dirubah-rubah oleh administrator sesuai dengan kebutuhan, (4) aplikasi media 
berbasis web offline ini mendukung berbagai format antara lain, video, suara, animasi, 
gambar, maupun teks sehingga menarik bagi pengguna. 
  Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Harsidi Side (2009) dengan 
judul “Penggunaan Media Animasi dalam Model Pembelajaran Langsung untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII3 SMP Negeri 13 
Makassar”bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran cukup 
mempengaruhi hasil belajar biologi siswa kelas VIII3SMP Negeri 13 Makassar. 
Sehingga ini menjadi dasar bagi peneliti untuk menggunakan media, dimana 
medianya sedikit berbeda dari sebelumnya dan lebih kompleks yaitu media web 
offline dalam penelitian yang akan dilaksanakan di MTs DDI Cilellang. 
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   Dari latar belakang di atas,  maka penulis membuat media pembelajaran 
berbasis web yang memadukan video, teks, gambar serta suara yang dapat 
meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran. Web adalah salah satu 
aplikasi yang paling disukai oleh pengguna komputer, khususnya orang dewasa. Agar 
web tidak hanya sebagai sarana  hiburan semata, guru perlu menciptakan atau 
memodifikasi web yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan,sehingga  web 
dapat digunakan sebagai web pembelajaran. Dalam pemakaiannya, program ini dapat 
disimpan dengan menggunakan compact disk (cd) ataupun flashdisk. 
   Ada beberapa penelitian terdahulu yang juga relevan dengan penelitian dan 
pengembangan ini di antaranya penelitian yang berjudul (a) “ pengembangan media 
pembelajaran dengan program macromedia flash untuk materi al-a’mal al-yaumiyah 
kelas XI semester 1 di man” oleh Sholikha (2009), (b) “ pengembangan permainan 
kosakata berbasis macromedia flash dalam pembelajaran kosakata bahasa arab untuk 
SD Insan amanah malang” oleh Fillaily (2011). (c) “ pengembangan media 
pembelajarn membaca dengan program macromedia flash 8 untuk siswa kelas X 
SMA”  oleh Santoso (2011), (d)  “ pengembangan model perangkat lunak berbasis 
web untuk evaluasi hasil belajar bahasa arab siswa MTs “ oleh Marzuki (2009). 
   Penelitian yang dilakukan penulis agak relevan dengan penelitian terdahulu, 
namun  mayoritas penelitian terdahulu menggunanakan macromedia flash, sedangkan 
peneliti sekarang membuat media pembelajaran fisika berbasis web offline. Media 
yang di maksudkan di sini adalah media yang di rancang menggunakan salah satu 
aplikasi yang di install terlebih dahulu yaitu web builder, pengeditannya hampir sama 
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dengan power point, namun media pembelajaran ini lebih menarik di bandingkan 
dengan power point dan sejenisnya. Karna media ini tidak terbatas hanya kepada 
animasi atau gambar slide saja, namun juga bisa menampilkan video dan beberapa 
fitur lain dalam media tersebut. Dan juga media ini agak tidak rumit untuk di gunakan 
berbeda dengan media lain yang menurut peneliti agak lebih sedikit sulit.  
Dengan adanya media pembelajaran berbasis web offline ini, maka proses 
pembelajaran lebih bervariasi dibandingkan sebelumnya yang hanya menggunakan 
metode ceramah. Pengajar mata pelajaran fisika pun bisa ikut bersaing dengan 
pengajar mata pelajaran lain yang jauh lebih dahulu menggunakan media dalam 
proses pembelajaran.  
   Media pembelajaran fisika berbasis web offline memuat seluruh aspek mulai 
dari menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dimaksudkan agar para siswa lebih 
mudah belajar fisika sesuai dengan aspek belajar fisika serta memudahkan siswa agar 
dapat belajar mandiri dan dapat menjadi sarana untuk memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi fisika. 
   Bedaraskan  uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 
“pengaruh penggunaan media pembelajarn berbasis web offline terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII MTs DDI Cilellang” 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 
oleh penulis adalah: 
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1. Bagaimanakah proses pembelajaran  berbasis web offline siswa MTs DDI 
Cilellang? 
2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran media berbasis web offline terhadap 
hasil belajar siswa MTs DDI Cilellang? 
C. Hipotesis penelitian 
Website adalah kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data 
gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video, dan atau gabungan dari 
semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk suatu 
rangkaian bangunan  yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan 
jaringan-jaringan halaman(http://equality92.wordpress.com/).  
Harapan dalam menggunakan media pembelajaran ini adalah agar memicu 
siswa untuk lebih aktif dan pembelajarannya lebih menarik. Dan media pembelajaran 
berbasis web offline ini mampu mengasah keterampilan sains kepada siswa/siswi. 
Media pembelajaran ini memudahkan siswa/siswi untuk belajar.Menurut 
Hidayatullah et al, (2008:4) ada banyak media yang bisa membantu dalam proses 
pembelajaran, berbagai jenis software juga sudah familiar di masyarakat. Salah satu 
yang bisa di jadikan alternatif adalah educational animation, dan dapat diartikan 
adalah visualisasi materi pelajaran dalam bentuk animasi.Software memiliki 
kelebihan dan kekurangan, seperti pada program flash. Flash memiliki kemampuan 
untuk menggambar dan sekaligus membuat gambar tersebut menjadi animasi. Dalam 
flash efek-efek gambarnya tidak secanggih dan seberagam Adobe Photoshop , tapi 
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sudah cukup untuk menggambar objek agar terlihat cantik dan menarik yang 
kemudian bergerak perlahan sesuai bentuk dan itulah yang dinamakan animasi. 
Menurut Latuheru (1988:122) Penggunaan animasi dengan bantuan komputer 
sebagai media pembelajaran memiliki banyak kelebihan dan dapat menambah kesan 
realisme dan merangsang siswa untuk  merespon dengan adanya warna musik dan 
grafis.  
Peneliti Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini 
yaitu:“ media pembelajaran berbasis web offline berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik“. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel x1: pembelajaran berbasis web offline 
            Yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah suatu media pembelajaran 
yang menggunakan web offline, di mana media  pembelajaran ini tidak memerlukan 
kuota untuk bisa log in, namun dengan sebuah aplikasi yang bernama web builder 
atau web offline yang bisa menggantikan web online dan sebagai  alat bantu dalam 
mengajar. 
2. Variabel y1: hasil belajar siswa 
   Yang dimaksud oleh peneliti merupakan kemampuan kognitif dan afektif  
yang dicapai oleh para peserta didik ketika melakukan pembelajaran berbasis web 
offline berdasarkan pada indikator-indikator diantaranya memperhatikan, membaca, 
berbicara, bertanya. Merupakan  variabel yang menjadi objek pengukuran. 
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       E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. untuk mengetahui pelaksanaan media pembelajaran berbasis web offline 
terhadap hasil belajar siswa MTs DDI Cilellang.  
2. untuk mengetahui seberapa berhasil media pembelajaran berbasis web 
offline terhadap hasil belajar siswa MTs DDI Cilellang.  
F. Kegunaan  Penelitian 
               Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh. Oleh 
karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
1. Sebagai gambaran kepada peneliti sebagai calon guru tentang media 
pembelajaran web offline yang dapat memudahkan guru dalam mengajar. 
2. Sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah akan pentingnya media 
pembelajaran berbasis web offline tutorial  untuk meningkatkan wawasan 
siswa serta dapat menjadi bahan pertimbangan kepada pihak sekolah dalam 
membentuk sumber daya indonesia yang  terampil dalam teknologi dan 
berkualitas. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Perkembangan Teknologi  
Bila dilacak kebelakang, terdapat beberapa tonggak perkembangan teknologi 
yang secara nyata memberi sumbangan terhadap eksistensi TIK saat ini.Pertama 
temuan telepon oleh Alexander Graham Bell pada 1875.Temuan ini kemudian 
ditindaklanjuti dengan penggelaran jaringan komunikasi dengan kabel yang melilit 
seluruh daratan Amerika, bahkandiikuti pemasangan kabel komunikasi trans-
atlantik.Inilah infrastruktur masif pertama yang dibangun manusia untuk komunikasi 
global.Memasuki abab ke – 20, tepatnya atara tahun 1910-1920, terealisasi transmisi 
suara tanpa kabel melalui siaran radio AM yang pertama. 
Di lain pihak, perangkat telekomunikasi berkembang pesat saat mulai 
diimplementasikannya teknologi digital menggantikan teknologi analog yang mulai 
menampakkan batas – batas maksimal pengeksplorasiannya. Digitalisasi perangkat 
telekomunikasi kemudian berkonvergensi dengan perangkat komputer yang dari awal 
merupakan perangkat yang mengadopsi teknologi digital.Produk hasil konvergensi 
inilah yang saat ini muncul dalam bentuk telepon seluler. Diatas infrastruktur 
telekomunikasi dan komputerisasi inilah kandungan isi (content) berupa multimedia 
mendapatkan tempat yang tepat untuk berkembang. Konvergensi telekomunikasi – 
komputasi multimedia inilah yang menjadi ciri abad ke – 21, sebagaimana abad ke – 
18 dicirikan revolusi industri. Jika revolusi industri menjadikan mesin – mesin 
sebagai pengganti „otot‟ manusia, revolusi digital ( karena karena konvergensi 
telekomunikasi komputasi multimedia terjadi melalui implementasi teknologi digital ) 
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menciptakan mesin – mesin yang mengganti ( atau setidaknya meningkatkan 
kemampuan ) „otak‟ manusia. 
B. Kedudukan Teknologi dalam Pendidikan 
Sudah selayaknya lembaga – lembaga pendidikan yang ada segera 
memperkenalkan dan memulai penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi ( 
TIK ) sebagai basis pembelajaran yang lebih mutakhir. Hal ini penting, mengingat 
penggunaan TIK merupakan salah satu faktor penting yang memungkinkan kecepatan 
transformasi ilmu pengetahuan kepada para pesrta didik, generasi bangsa ini secara 
lebih luas.Dalam konteks yang lebih spesifik, dapat dikatakan bahwa kebijakan 
penyelenggaraan pendidikan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah 
daerah, maupun masyarakat harus mampu memberikan akses pemahaman dan 
penguasaan teknologi mutakhir yang luas kepada pesrta didik. 
Program pembangunan pendidikan yang terpadu, terarah dan berbasis 
teknologi paling tidak akan memberikan multiplier effect dan nurturing effect 
terhadap semua sisi pembangunan pendidikan. Sehingga TIK berfungsi untuk 
memperkecil kesenjangan penguasaan teknologi mutakhir, khususnya dalam dunia 
pendidikan.Pembangunan pendidikan bebasis TIK setidaknya memberikan dua 
keuntungan.Pertama, sebagai pendorong komunitas pendidikan ( termasuk guru ) 
untuk lebih apresiatif dan proaktif dalam maksimalisasi potensi pendidikan. Kedua, 
memberikan kesempatan luas kepada peserta didik dalam memanfaatkan setiap 
potensi yang ada, yang dapat diperoleh dari sumber – sumber yang tidak tebatas. 
C. Multimedia Pembelajaran 
Berbagai Pemahaman tentang multimedia terus berkembang seiring dengan 
perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi baik untuk aspek software 
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maupun hardware yang mendukungnya. Menurut sudut pandang ahli media, sebelum 
berkembangnya dunia Teknologi Informasi, bahwa multimedia dipandang sebagai 
suatu pemanfaatan “banyak” media yang digunakan dalam suatu proses interaksi 
penyampaian pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan, salah satunya dalam 
konteks pembelajaran antara guru dan peserta didik. 
Seiring dengan perkembangan dunia TI, pemaknaan “multimedia” ini semakin 
bergeser pada aspek pengintegrasian sistem dan jaringan serta prosedur komunikasi 
dalam sebuah perangkat khusus, seperti televisi, radio, komputer, notebook, netbook. 
Demikian juga dengan perkembangan dibidang telekomunikasi, sistem jaringan 
menjadi lebih memperkuat pemaknaan multimedia semakin modern, sepertiadanya 
perubahan media kabel menjadi wireless( tanpa kabel ) melalui penggunaan fiber 
optic oleh industri telekomunikasi dewasa ini. 
Namun demikian, sebagai akademisi atau praktisi dalam memandang dan 
memahami multimedia, hendaknya kita lebih bijak dan tetap berlandaskan pada 
temuan dan paradigmaterdahulu yang mengawalinya.Sebagai pihak yang 
bertanggung jawab atas perkembangan keilmuannya teruslah melakukan inovasi dan 
perekayasaan secara lebih bijak, kreatif, dan unggul melalui berbagai media yang ada 
dan mengikuti perkembangan tekhnologi yang semankin berkembang. 
 
D. Media pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “medium” 
yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar” yaitu perantara atau 
pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli memberikan 
definisi tentang media pembelajaran. Schramm (1977) mengemukakan bahwa 
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media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 
untuk keperluan pembelajaran. Sementara itu, briggs (1977) berpendapat bahwa 
media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi 
pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. Sedangkan, national 
education associaton (1969) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah 
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk 
teknologi perangkat keras.  
Dari ketiga pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, 
dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar 
pada diri peserta didik. Brown (1973) mengungkapkan bahwa media pembelajaran 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi terhadap 
efektivitas pembelajaran. Pada mulanya, media pembelajaran hanya berfungsi 
sebagai alat bantu guru untuk mengajar yang digunakan adalah alat bantu visual. 
Sekitar pertengahan abad ke –20 usaha pemanfaatan visual dilengkapi dengan 
digunakannya alat audio, sehingga lahirlah alat bantu audio-visual. Sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), khususnya dalam bidang 
pendidikan, saat ini penggunaan alat bantu atau media pembelajaran menjadi 
semakin luas dan interaktif, seperti adanya komputer dan internet.media memiliki 
beberapa fungsi, diantaranya : 
1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-
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beda, tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan 
pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan melancong, dan 
sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. 
Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke obyek langsung yang 
dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa ke peserta didik. Obyek 
dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk 
gambar – gambar yang dapat disajikan secara audio visual dan audial. 
2. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal yang 
tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh para peserta 
didik tentang suatu obyek, yang disebabkan, karena : (a) obyek terlalu besar; 
(b) obyek terlalu kecil; (c) obyek yang bergerak terlalu lambat; (d) obyek 
yang bergerak terlalu cepat; (e) obyek yang terlalu kompleks; (f) obyek yang 
bunyinya terlalu halus; (g) obyek mengandung berbahaya dan resiko tinggi. 
Melalui penggunaan media yang tepat, maka semua obyek itu dapat 
disajikan kepada peserta didik. 
3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara 
peserta didik dengan lingkungannya. 
4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 
5.  Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis. 
6. Media membangkitkan keinginan dan minat baru. 
7. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 
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8. Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang konkrit 
sampai dengan abstrak. 
 terdapat berbagai jenis media belajar, diantaranya: 
1. Media visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik 
2. Media audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya 
3. Projected still media : slide; over head projektor (ohp), in focus dan 
sejenisnya 
4. Projected motion media : film, televisi, video (vcd, dvd, vtr), komputer dan   
sejenisnya. 
  Sejalan dengan perkembangan iptek penggunaan media, baik yang bersifat 
visual, audial, projected still media maupun projected motion media bisa dilakukan 
secara bersama dan serempak melalui satu alat saja yang disebut multi media. Contoh 
: dewasa ini penggunaan komputer tidak hanya bersifat projected motion media, 
namun dapat meramu semua jenis media yang bersifat interaktif. Pemilihan dan 
pemanfaatan media dalam belajar 
1. Pemilihan media sebelum kita gunakan, media harus kita pilih secara cermat. 
Memilih media yang terbaik untuk tujuan pembelajaran bukanlah pekerjaan 
yang mudah. Pemilihan itu rumit dan sulit, karena harus mempertimbangkan 
berbagai faktor. 
a. Model pemilihan media Anderson (1976) mengemukakan adanya dua 
pendekatan/model dalam proses pemilihan media pembelajaran, yaitu: model 
pemilihan tertutup dan model pemilihan terbuka. Pemilihan tertutup terjadi 
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apabila alternatif media telah ditentukan “dari atas” (misalnya oleh dinas 
pendidikan), sehingga mau tidak mau jenis media itulah yang harus dipakai. 
Kalau toh kita memilih, maka yang kita lakukan lebih banyak ke arah pemilihan 
topik/pokok bahasan mana yang cocok untuk dimediakan pada jenis tertentu. 
Misalnya saja, telah ditetapkan bahwa media yang digunakan adalah media 
audio. Dalam situasi damikian, bukanlah mempertanyakan mengapa media audio 
yang digunakan, dan bukan media lain? Jadi yang harus kita lakukan adalah 
memilih topik topik apa saja yang tepat untuk disajikan melalui media audio. 
Untuk model pemilihan terbuka, lebih rumit lagi. Model pemilihan terbuka 
merupakan kebalikan dari pemilihan tertutup. Artinya, kita masih bebas memilih 
jenis media apa saja yang sesuai dengan kebutuhan kita. Alternatif media masih 
terbuka luas. Proses pemilihan terbuka lebih luwes sifatnya karena benar benar 
kita sesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Namun proses pemilihan 
terbuka ini menuntut kemampuan dan keterampilan guru untuk melakukan proses 
pemilihan. Seorang guru kadang bisa melakukan pemilihan media dengan 
mengkombinasikan antara pemilihan terbuka dengan pemilihan tertutup. 
b. Perlunya pemilihan media. Media pada hakekatnya merupakan salah satu 
komponen sistem pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya 
merupakan bagian integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara 
menyeluruh. Akhir dari pemilihan media adalah penggunaaan media tersebut 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa dapat berinteraksi 
dengan media yang kita pilih. Apabila kita telah menentukan alternatif media 
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yang akan kita gunakan dalam pembelajaran, maka pertanyaan berikutnya adalah 
sudah tersediakah media tersebut di sekolah atau di pasaran? Jika sudah tersedia, 
maka kita tinggal meminjam atau membelinya saja. Itupun jika me¬dia yang ada 
memang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah kita rencanakan, dan 
terjangkau harganya. Jika media yang kita butuhkan temyata belum tersedia, mau 
tak mau kita harus membuat sendiri program media sesuai 
keperluantersebut.Jadi, pemilihan media itu perlu kita lakukan agar kita dapat 
menentukan media yang terbaik, tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
sasaran didik. Untuk itu, pemilihan jenis media harus dilakukan dengan prosedur 
yang benar, karena begitu banyak jenis media dengan berbagai kelebihan dan 
kelemahan masing masing. 
c. Kriteria pemilihan media. Memilih media hendaknya tidak dilakukan secara 
sembarangan, melainkan didasarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan pada saat 
pemilihan, baik pemilihan jenis media maupun pemilihan topik yang dimediakan, 
akan membawa akibat panjang yang tidak kita inginkan di kemudian hari. 
Banyak pertanyaan yang harus kita jawab sebelum kita menentukan pilihan 
media tertentu. Secara umum, kriteria yang harus dipertimbangkan dalam 
pemilihan media pembelajaran diuraikan sebagai berikut.                             
1)  tujuan pembelajaran (standar kompetensi dan kompetensi dasar) yang ingin 
dicapai? Apakah tujuan itu masuk ranah kognitif, afektif, psikomotor, atau 
kombinasinya? Jenis rangsangan indera apa yang ditekankan: apakah 
penglihatan, pendengaran, atau kombinasinya? Jika visual, apakah perlu 
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gerakan atau cukup visual diam? Jawaban atas pertanyaan itu akan 
mengarahkan kita pada jenis media tertentu, apakah media realia, audio, 
visual diam, visual gerak, audio visual gerak dan seterusnya. 
2) Sasaran didik. Siapakah sasaran didik yang akan menggunakan media? 
Bagaimana karakteristik mereka, berapa jumlahnya, bagaimana latar belakang 
sosialnya, bagaimana motivasi dan minat belajarnya? Dan seterusnya. Apabila 
kita mengabaikan kriteria ini, maka media yang kita pilih atau kita buat tentu 
tak akan banyak gunanya. Mengapa? Karena pada akhirnya sasaran inilah 
yang akan mengambil manfaat dari media pilihan kita itu. Oleh karena itu, 
media harus sesuai benar dengan kondisi mereka. 
3) Karakteristik media yang bersangkutan. Bagaimana karakteristik media 
tersebut? Apa kelebihan dan kelemahannya, sesuaikah media yang akan kita 
pilih itu dengan tujuan yang akan dicapai? Kita tidak akan dapat memilih 
media dengan baik jika kita tidak mengenal dengan baik karakteristik masing 
masing media. Karena kegiatan memilih pada dasamya adalah kegiatan 
membandingkan satu sama lain, mana yang lebih baik dan lebih sesuai 
dibanding yang lain. Oleh karena itu, sebelum menentukan jenis media 
tertentu, pahami dengan baik bagaimana karaktristik media tersebut. 
4) Waktu yang dimaksud waktu di sini adalah berapa lama waktu yang 
diperlukan untuk mengadakan atau membuat media yang akan kita pilih, serta 
berapa lama waktu yang tersedia/yang kita memiliki, cukupkah? Pertanyaan 
lain adalah, berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyajikan media 
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tersebut dan berapa lama alokasi waktu yang tersedia dalam proses 
pembelajaran? Tak ada gunanya kita memilih media yang baik, tetapi kita 
tidak cukup waktu untuk mengadakannya. Jangan sampai pula terjadi, media 
yang telah kita buat dengan menyita banyak waktu, tetapi pada saat digunakan 
dalam pembelajaran temyata kita kekurangan waktu. 
5) Biaya faktor biaya juga merupakan pertanyaan penentu dalam menyewa 
media tersebut? Bisakah kita mengusahakan biaya tersebut/apakah besarnya 
biaya seimbang dengan tujuan belajar yang hendak dicapai? Tidak 
mungkinkah tujuan belajar itu tetap dapat dicapai tanpa memilih media. 
Bukankah penggunaan media pada dasarnya dimaksudkan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Apalah artinya kita 
menggunakan media, jika akibatnya justru pemborosan. Oleh sebab itu, faktor 
biaya menjadi kriteria yang harus kita pertimbangkan. Berapa biaya yang kita 
perlukan untuk membuat, membeli atau menggunakan media itu, adakah 
alternatif media lain yang lebih murah namun tetap dapat mencapai tujuan 
belajar?media yang mahal belum tentu lebih efektif untuk mencapai tujuan 
belajar dibandingkan media sederhana dan murah. 
6) Ketersediaan. Kemudahan dalam memperoleh media juga menjadi 
pertimbangan kita. Adakah media yang kita butuhkan itu di sekitar kita, di 
sekolah atau di pasaran? Kalau kita harus membuatnya sendiri, adakah 
kemampuan, waktu tenaga dan sarana untuk membuatnya? Kalau semua itu 
ada, pertanyaan berikutnya adalah tersediakah sarana yang diperlukan untuk 
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menyajikannya di kelas? Misalnya, untuk menjelaskan tentang proses 
terjadinya gerhana matahari memang lebih efektif disajikan melalui media 
video. Namun karena di sekolah tidak ada video player, maka sudah cukup 
bila digunakan alat peraga gerhana matahari.  
7) Konteks penggunaan konteks penggunaan maksudnya adalah dalam kondisi 
dan strategi bagaimana media tersebut akan digunakan. Misalnya: apakah 
untuk belajar individual, kelompok kecil, kelompok besar atau masal?.  
Dalam hal ini kita perlu merencanakan strategi pembelajaran secara 
keseluruhan yang akan kita gunakan dalam proses pembelajaran, sehingga tergambar 
kapan dan bagaimana konteks penggunaaan media tersebut dalam pembelajaran. 
 Mutu teknis kriteria ini terutama untuk memilih/membeli media siap pakai 
yang telah ada, misalnya program audio, video, grafis atau media cetak lain. Mutu 
teknis media tersebut, visual jelas, menarik, dan cocok; suaranya jelas dan enak 
didengar, jangan sampai hanya karena keinginan kita untuk menggunakan media saja, 
lantas media yang kurang bermutu kita paksakan penggunaannya. Prinsip-prinsip 
pemanfaatan media setelah kita menentukan pilihan media yang akan kita gunakan, 
maka pada akhirya kita dituntut untuk dapat memanfaatkannya dalam proses 
pembelajaran. Media yang baik belum tentu menjamin keberhasilan belajar siswa jika 
kita tidak dapat menggunakannya dengan baik. Untuk itu, media yang telah kita pilih 
dengan tepat harus dapat kita manfaatkan dengan sebaik mungkin sesuai prinsip-
prinsip pemanfaatan media. Ada beberapa prinsip umum yang perlu kita perhatikan 
dalam pemanfaatan media pembelajaran, yaitu: 
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1. Setiap jenis media, memiliki kelebihan dan kelemahan tidak ada satu jenis 
media yang cocok untuk semua proses pembelajaran dan dapat mencapai 
semua tujuan belajar. Ibaratnya, tak ada satu jenis obat yang manjur untuk 
semua jenis penyakit. 
2. Penggunaan beberapa macam media secara bervariasi memang diperlukan 
namun harap diingat, bahwa penggunaan media yang terlalu banyak 
sekaligus dalam suatu kegiatan pembelajaran, justru akan membingungkan 
siswa dan tidak akan memperjelas pelajaran. Oleh karena itu gunakan 
media seperlunya, jangan berlebihan. 
3. Penggunaan media harus dapat memperlakukan siswa secara aktif. 
Lebih baik menggunakan media yang sederhana yang dapat mengaktifkan 
seluruh siswa dari pada media canggih namun justru membuat siswa kita 
terheran heran pasif. Sebelum media digunakan harus direncanakan secara 
matang dalam penyusunan rencana pembelajaran. 
4. Tentukan bagian materi mana saja yang akan kita sajikan dengan bantuan 
media. Rencanakan bagaimana strategi dan teknik penggunaannya. Hindari 
penggunaan media yang hanya dimaksudkan sebagai selingan atau sekedar 
pengisi waktu kosong saja. Jika siswa sadar bahwa media yang digunakan 
hanya untuk mengisi waktu kosong, maka kesan ini akan selalu muncul 
setiap kali guru menggunakan media. 
5. Penggunaaan media yang sembarangan, asal asalan, atau “daripada tidak 
dipakai”, akan membawa akibat negatif yang lebih buruk. Harus senantiasa 
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dilakukan persiapan yang cukup sebelum penggunaaan media. Kurangnya 
persiapan bukan saja membuat proses pembelajaran tidak efektif dan 
efisien, tetapi justru mengganggu kelancaran proses pembelajaran. Hal ini 
terutama perlu diperhatikan ketika kita akan menggunakan media 
elektronik. 
6. Manfaat umum dan khusus media dalam pembelajaran secara umum, 
manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi 
antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih 
efektif dan efisien.  
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
„tengah‟,‟perantara‟ atau „pengantar‟ dalam bahasa Arab, media adalah perantara 
(لئاسو) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan 
Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.Dalam pengertian ini, 
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan 
menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Menurut Heinich, dkk. (1993 media merupakan alat saluran komuniaksi. 
Media berasal dari bahasa latindan meruapakan bentuk jamak dari kata “medium” 
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yang secara harfiah berarti”perantara”. Yaitu perantara sumber pesan (a source) 
dengan penerima pesan (a receiver). Heinich mencontohkan media tersebut , 
seperti film, komputer, dan instruktur. Contoh media tersebut bisa 
dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan 
(message) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran (Muh Safei, 2011: 4). 
Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli yang sebagian 
diantaranya akan diberikan berikut ini. AECT (Associationof Education and 
Communication Technology, 1977) memberi batasan tentang media sebagai segala 
bentuk dan seluruh yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
informasi.Menurut Gagne media adalah beragai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.Sementara itu Brigs berpendapat 
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan dan merangsang siswa 
untuk belajar. 
Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) 
memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah  bentuk-bentuk komunikasi baik 
tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapaat 
dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca. Apapun batasan yang diberikan, ada 
persamaan  diantara batasan tersebut yaittu bahwa media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.   
Disamping seagai sistem penyampai atau pengantar, media yang sering 
diganti dengan kata mediator menurut Fleming adalah penyebab atau alat yang 
turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan 
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istilahmediator media menunjukan fungsi atau pemerannya, yaitu mengatur 
hubungan yang efefktif antara dau pihak utama dalam proses belajar-siswa dan isi 
pelajaran. Disamping itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa 
setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai 
kepada peralatan paling canggih, dapat disebut media.Ringkasnya, media adalah 
alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 
Menurut Usman, M. Basyiruddin (2002: 13-14) bahwa penggunaan media 
dalam proses belajar mengajar mempunyai nilai-nilai praktis sebagai berikut: 
1) Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa 
atau mahasiswa. Pengalaman masing-masing individu yang beragam karena 
kehidupan keluarga dan masyarakat sangat menentukan macam pengalaman 
yang dimiliki mereka. Dua orang anak yang hidup di dua lingkungan yang 
berbeda akan mempunyai pengalaman yang berbeda pula. Dalam hal ini media 
dapat mengatasi perbedaan-perbedaan tersebut. 
2) Media dapat mengatasi ruang kelas. Banyak hal yang sukar untuk dialami 
secara langsung oleh siswa/mahasiswa di dalam kelas, seperti ; objek yang 
terlalau besar atau terlalau kecil, gerakan-gerakan yang dialami terlalu cepat 
atau terlalau lambat. Maka dengan melalui media bakan dapat diatasi 
kesukaran-kesukarannya. 
3) Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan 
lingkungan. Gejala fisik dan sosial dapat diajak berkomunikasi dengannya. 
4)  Media menghsilkan keragaman pengamatan. Pengamatan yang dilakukan 
siswa dapat secara bersama sama diarahkan kepada hal-hal yang dianggap 
penting sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrik, dan realistis. 
Penggunaan mdai, seperti; gambar, film, model, grafik, dan lainnya dapat 
memebrikan konsep dasar yang benar. 
6) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. Dengan 
menggunakan media, horizon pengalaman anak semakin luas, persepsi 
semakin tajam, dan konsep-konsep dengan sendirinya semakin lengkap, 
sehingga keinginan dan minat baru untuk belajar selalu timbul. 
7) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar. 
Pemasangan gambar dipapan buletin, pemutaran film dan mendengarkan 
program audio dapat menimbulkan rangsangan tertentu ke arah keinginan 
untuk belajar. 
8) Media dapat memeberikan pengalaman yang integral dari suatu yang konkrit 
sampai kepada yang abstrak. Sebuah film tentang suatu benda atau kejadian 
yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh siswa, akan dapat memberikan 
gambaran yang konkrit tentang wujud, ukuran, dan lokasi. Di samping itu 
dapat pula mengarahkan kepada generalisasi tentang arti kepercayaan suatu 
kebudayaan dan sebagainya. 
b. Klasifikasi Media  
  Rudi Bretz (1977). Dalam buku  Media Pendidikan, karangan Dr. 
Arief Sadiman M.Sc, halaman 20, mengklasifikasikan ciri utama pada tiga 
unsur pokok yaitu suara, visual dan gerak. Bentuk visual dan gerak. Bentuk 
visual itu sendiri dibedakan lagi pada tiga bentuk, yaitu gambar visual, garis 
dan simbol. Di samping itu juga dia membedakan media siaran dan media 
rekam, sehingga terdapat 8 klasifikasi media, yaitu: 
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1) Media audio visual gerak 
2) Media audio visual diam 
3) Media audio semi gerak 
4) Media visual diam 
5) Media visual semi gerak 
6) Media audio, dan 
7) Media cetak. 
Menurut Oemar Hamalik (1985: 63) mengatakan bahwa ada empat 
klasifikasi media pembelajaran, yaitu: 
1) Alat-alat visual yang dapat dilihat, contohnya papan tulis, film strip, dsb. 
2) Alat-alat yang bersifat auditatif atau hanya dapat didengar, contohnya radio, 
Phonograph Record, transkipsi elicries, dsb. 
3) Alat-alat yang bisa dilihat dan didengar, contohnya film dan televisi. 
4) Dramatisasi, bermain peranan, sosiodrama, sandiwara boneka, dsb. 
Gagner Membuat 7 macam pengelompokkan media yaitu: 
1) Benda untuk didemonstarasikan 
2) Komunikasi lisan 
3) Gambar cetak 
4) Gambar diam 
5) Gambar gerak 
6) Film bersuara, dan 
7) Mesin belajar. 
Scramm juga mengelompokkan media menurut daya liputnya menjadi 
tiga bagian yaitu: 
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1) Media massal 
2) Media kelompok 
3) Media individual. 
Menurut Muh. Safei (2011: 26-28) dari beberapa pengelompokkan media 
yang dikemukakan diatas dapat dilihat bahwa sehingga saat ini belum terdapat suatu 
kesepakatan tentang taksonomi media yang berlaku umum dan mendcakup sengaja 
aspeknya, khususnya untuk suatu system intruksional namun dapat kita simpulkan 
bahwa jenis media itu hanya ada 5 macam: 
a. Media Grafis/Visual 
Media grafis merupakan media visual, media grafis ini berfungsi untuk 
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan dan saluran yang dipakai 
menyangkut indra penglihatan dan pesan yang akan disampaikan dituangkan 
melalui lambang simbol-simbol komunikasi visual. Menurut Arief S.Sadiman 
(1986) simbol letak bagian-bagian sebuah alat atau mesian. Misalnya diagram untuk 
menentukan ruang kelas dimana letak dinding, jendela, kursi, dan papan tulis dan 
sebagainya. 
b. Poster 
Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu tetapi 
dia mampu pula untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang 
melihat poster ini berpengaruh terhadap orang-orang untuk membeli produk baru 
dari suatu perusahaan. Misalnya untuk mengikuti program keluarga berencana dan 
sebagainya. Poster ini dapat dibuat di atas kertas, kain batang kayu, dan 
pemasangannya bila di kelas atau di luar kelas, pohon dan di tepi jalan, namun 
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secara umum poster yang baik hendaknyalah memenuhi syarat-syarat, yaitu anatara 
lain: 
1. Sederhana. 
2. Berwarna. 
3. Menyajikan suatu ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok. 
4. Slogannya ringkas dan jitu. 
5. Tulisannya jelas. 
6. Motif dan desainnya bervariasi, dsb. 
c.  Papan Flannel atau Flannel Board 
Papan flannel adalah media grafis yang efektif sekali untuk menyajikan 
pesan-pesan tertentu pula papan yang berlapis kain flannel ini dapat dilipat sehingga 
praktis gambar-gambar yang dipasang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot 
dengan mudah sehingga dapat dapat dipakai berkali-kali. 
d. Media Audio 
Media ini berbeda dengan media grafis, media ini berkaitan dengan indra 
pendengaran pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambang 
auditif baik verbal maupun nonverbal dan adabeberapa jenis media yang dapat kita 
kelompokkan dalam media audio, yaitu antara lain : radio, alat perekam pita 
maknetik, piringan lutam, dan laboratorium bahasa. 
e.   Media Audio Visual 
Media audio visual dibagi menjadi dua bagian, yaitu: media audio visual 
diam dipahami benar, artinya agar proses penyampaian pesan dpat berhasil dan 
efisien. Media grafis ini sederhana dan mudah pembuatannya. Media grafis 
termasuk media yang pembuatannya relative murah ditinjau dari segi biayanya. 
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Menurut Muh. Safei (2011: 31-32) bahwa media pembelajaran pada 
umumnya dapat dikelompokkan ke dalam 3 jenis, yaitu: (a). Media Visual, (b). 
Media Audio, dan (c). Media Audiovisual. Jenis-jenis media tersebut digambarkan 
dalam gambar 2.1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Jenis-jenis dan pembagian media dalam pembelajaran  
2. Media Animasi 
Suatu medium (jamak: media) adalah perantara/pengantar pesan dari pengirim 
ke penerima pesan. Dalam kaitannya dengan pengajaran-pembelajaran, media adalah 
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga 
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terjadi proses belajar. Contoh-contohnya termasuk video, televisi, computer, diagram, 
bahan-bahan tercetak, itu semua dapat dipandang media jika medium itu membawa 
pesan yang berisi tujuan pengajaran (Depdiknas, 2005). Istilah media pengajaran 
dalam kegiatan belajar mengajar sering disinonimkan dengan istilah media 
pendidikan. Media pendidikan adalah media yang penggunaannya diintegrasikan 
dengan tujuan dan isi pengajaran dan dimaksudkan untuk mempertinggi mutu 
mengajar dan belajar. Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap 
siswa.  
Pendapat lain dikemukan oleh Nurhayati dan Lukman (2004) bahwa fungsi 
media pembelajaran diantaranya: 1. Memperjelas dan memperkaya/ melengkapi 
informasi yang diberikan secara verbal. 2. Meningkatkan motivasi dan efisiensi 
penyampaian informasi. 3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian 
informasi. 4. Menambah variasi penyajian materi. 5. Pemilihan media yang tepat akan 
menimbulkan semangat, gairah, dan mencegah kebosanan siswa untuk belajar. 6. 
Kemudahan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak mudah 
dilupakan siswa. 7. Memberikan pengalaman yang lebih kongkrit bagi hal yang 
mungkin abstrak. 8. Meningkatkan keingintahuan (curiousity) siswa. 9. Memberikan 
stimulus dan mendorong respon siswa. 
Animasi merupakan gerakan objek maupun teks yang diatur sedemikian rupa 
sehingga kelihatan menarik dan kelihatan lebih hidup. Menurut Utami (2007), 
animasi adalah rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan. Salah satu 
keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk menjelaskan suatu kejadian secara 
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sistematis dalam tiap waktu perubahan.Hal ini sangat membantu dalam menjelaskan 
prosedur dan urutan kejadian. 
Prinsip dari animasi adalah mewujudkan ilusi bagi pergerakan dengan 
memaparkan atau menampilkan satu urutan gambar yang berubah sedikit demi sedikit 
pada kecepatan yang tinggi atau dapat disimpulkan animasi merupakan objek diam 
yang diproyeksikan menjadi bergerak sehingga kelihatan hidup. Animasi merupakan 
salah satu media pembelajaran yang berbasis komputer yang bertujuan untuk 
memaksimalkan efek visual dan memberikan interaksi berkelanjutan sehingga 
pemahaman bahan ajar meningkat.  
Utami (2007) menyatakan ada tiga jenis format animasi: pertama, Animasi 
tanpa sistem kontrol, animasi ini hanya memberikan gambaran kejadian sebenarnya 
(behavioural realism), tanpa ada kontrol sistem, bisa jadi animasi terlalu cepat, 
pengguna tidak memiliki waktu yang cukup untuk memperhatikan detil tertentu 
karena tidak ada fasilitas untuk pause dan zoom in. Kedua, Animasi dengan sistem 
kontrol, animasi ini dilengkapi dengan tombol kontrol, untuk menyesuaikan animasi 
dengan kapasitas pemrosesan informasi mereka. Namun kekurangannya, terletak 
pada pengetahuan awal atas materi yang dipelajari menyebabkan murid tidak tahu 
mana bagian yang penting dan harus diperhatikan guna memahami materi dan yang 
tidak. Ketiga, Animasi manipulasi langsung (Direct-manipulation Animation (DMA)). 
DMA menyediakan fasilitas untuk pengguna berinteraksi langsung dengan control 
navigasi (misal tombol dan slider). Pengguna bebas untuk menentukan arah perhatian 
dan dapat diulangi. 
Sebagai media ilmu pengetahuan animasi  memiliki kemampuan untuk dapat 
memaparkan sesuatu yang rumit atau komplek untuk dijelaskan dengan hanya 
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gambar dan kata-kata saja. Dengan kemampuan ini maka animasi dapat digunakan 
untuk menjelaskan suatu materi yang secara nyata tidak dapat terlihat oleh mata, 
dengan cara melakukan visualisasi maka materi yang dijelaskan dapat tergambarkan.  
Animasi yang digunakan baik pada penjelasan konsep maupun contoh-contoh, 
selain berupa animasi statis auto-run atau diaktifkan melalui tombol, juga bisa berupa 
animasi interaktif dimana pengguna (siswa) diberi kemungkinan berperan aktif 
dengan merubah nilai atau posisi bagian tertentu dari animasi tersebut. Urutan 
kegiatan belajaranya dapat meliputi : melihat contoh, mengerjakan soal latihan, 
menerima informasi, meminta penjelasan, dan mengerjakan soal/evaluasi  
(Suwarna, 2007).  
Menurut Harun dan Zaidatun (2004) animasi mempunyai peranan yang 
tersendiri dalam bidang pendidikan khususnya untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran dan pembelajaran. Berikut merupakan beberapa kepentingan atau 
kelebihan animasi apabila digunakan dalam bidang pendidikan:  
a. Animasi mampu menyampaikan sesuatu konsep yang kompleks secara visual dan 
dinamik.  
b. Animasi digital mampu menarik perhatian pelajar dengan mudah. Animasi mampu 
menyampaikan suatu pesan dengan lebih baik dibanding penggunaan media yang 
lain.  
c. Animasi digital juga dapat digunakan untuk membantu menyediakan pembelajaran 
secara maya. 
d. Animasi mampu menawarkan satu media pembelajaran yang lebih menyenangkan. 
Animasi mampu menarik perhatian, meningkatkan motivasi serta merangsang 
pemikiran pelajar yang lebih berkesan.  
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e. Persembahan secara visual dan dinamik yang disediakan oleh teknologi animasi 
mampu memudahkan dalam proses penerapan konsep atau pun demonstrasi. 
Adapun kelemahan dari media animasi ialah membutuhkan peralatan yang 
khusus. Materi dan bahan yang ada dalam animasi sulit untuk dirubah jika sewaktu-
waktu terdapat kekeliruan atau informasi yang ada di dalamnya sulit untuk 
ditambahkan. Animasi dapat digunakan untuk menarik perhatian siswa jika 
digunakan secara tepat, tetapi sebaliknya animasi juga dapat mengalihkan perhatian 
dari substansi materi yang disampaikan ke hiasan animatif yang justru tidak penting.  
Selama ini animasi digunakan dalam media pembelajaran untuk dua alasan. 
Pertama, menarik perhatian siswa dan memperkuat motivasi. Animasi jenis ini 
biasanya berupa tulisan atau gambar yang bergerak-gerak, animasi yang lucu, aneh 
yang sekiranya akan menarik perhatian siswa. Animasi ini biasanya tidak ada 
hubungan dengan materi yang akan diberikan kepada murid. Fungsi yang kedua 
adalah sebagai sarana untuk memberikan pemahaman kepada murid atas materi yang 
akan diberikan (Utami, 2007). Animasi teks (tulisan) merupakan salah satu bagian 
animasi yang dapat diimplementasikan untuk menambahkan efek animasi dan 
mempercantik tampilan paket bahan ajar multimedia yang akan dikembangkan (Adri, 
2008). Untuk menjalankan animasi diperlukan program khusus (Softwore) salah 
satunya adalah program Macromedia Flash. 
3. Guru Dan Media Pembelajaran 
Sistem pendidikan yang baru nenurut faktor dan kondisi yang baru pula baik 
yang berkenaan dengan sarana fisik maupun non pisik. Untuk itu diperlukan tenaga 
pengajar yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih memadai, diperlukan 
kinerja dan sikap yang baru, peralatan yang lebih lengkap dan administrasi yang lebih 
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teratur. Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, efisien, 
dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak digunakannya peralatan 
teknologi modern yang relavan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan 
zaman. Permasalahan pokok dan cukup mendasar adalah sejauh manakah kesiapan 
guru-guru dalam menguasai penggunaan media pendidikan dan pengajaran di sekolah 
untuk pembelajaran siswa secara optimal sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran (Basyiruddin Usman, 2002: 17). 
Menurut Basyiruddin Usman (2002: 18) Semakin maju perkembangan 
masyarakat dan ekslarasi tekhnologi modern, maka semakin besar dan berat 
tantangan yang dihadapi guru sebagai pendidik dan pengajar di sekolah. Sedikitnya 
ada lima tantangan yang dihadapi oleh guru dewasa ini, antara lain: 
a. Apakah guru tersebut telah memiliki pengetahuan/ pemahaman dan pengertian 
yang cukup tentang media pendididkan? 
b. Apakah guru telah memiliki keterampilan tentang cara menggunakan media 
dalam proses belajar mengajar di kelas? 
c. Apakah guru mampu membuat sendiri alat-alat media pendidikan yang 
digunakan? 
d. Apakah guru mampu melakukan penilaian terhadap media yang akan dan telah 
digunakan? 
e. Apakah ia telah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 
administrasi media pendidikan? 
Agar seseorang guru dalam menggunakan media pendidikan yang efektif, 
setiap guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 
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pendidikan/ pengajaran. Pengetahuan dan pemahaman tersebut menurut Oemar 
Hamalik (1985: 16) yang meliputi: 
a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar 
mengajar. 
b. Media berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. 
c. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar. 
d. Hubungan antara metode mengajar dengan media pendidikan. 
e. Nilai dan mamfaat media pendidikan. 
f. Memilih dan menggunakan media pendiidikan. 
g. Mengetahui penggunaan media pendidikan dalam setiap mata pelajaran yang 
diajarkan. 
h. Mengetahui penggunaan media pendidikan dalam setiap mata pelajaran yang 
diajarkan. 
i. Melakukan usaha-usaha inovasi dalam media pendidikan. 
Berdasarkan hal tersebut diatas jelaslah bahwa media pendidikn sangat 
membantu dalam upaya mencapai keberhasilan proses   pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. Oleh sebab itu guru harus mempunyai keterampilan dalam 
memilih dan menggunakan media pendidikan dan pengajaran. Di samping itu perlu 
dilakukan latihan-latihan praktek yang kontinyu dan sistematis, baik dalam bidang 
pre-service maupun in-service traingin. 
Menurut (Sudjana, 1999:21-24) bahwa ranah kognitif meliputi beberapa 
aspek di bawah ini:  
1) Pengetahuan 
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    Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge 
dalam taksonomi Bloom.Tipe hasil belajarpengetahuan termasuk kognitif tingkat 
rendah yang paling rendah.Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi 
tipe hasil belajar berikutnya.Hafal menjadi prasyarat bagi pemahaman.Hal ini 
berlaku bagi semua bidang studi. 
2) Pemahaman 
    Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuatu  itu diketahui dan diingat. Pemahaman dapat dibedakan ke 
dalam tiga kategori yaitu pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, dan 
pemahaman ekstrapolasi. 
3) Aplikasi 
  Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi 
khusus.Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
4) Analisis 
  Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
sebagian-bagian sehingga jelas susunannya. 
5) Sintesis 
  Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam 
bentuk menyeluruh.Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk 
menjadikan orang lebih kreatif. 
6) Evaluasi 
 Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil, dan 
lain-lain. 
41 
 
 Jenjang pengetahuan sampai aplikasi disebut sebagai jenjang berpikir tingkat 
sederhana, sedangkan jenjang analisis  sampai evaluasi disebut sebagai jenjang 
berpikir tingkat tinggi. Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, khususnya untuk 
mata pelajaran teoritis, aspek kognitif biasanya paling banyak mendapat perhatian 
(Nurgiyantoro, 2010:15). 
Jadi pemahaman konsep meliputi keseluruhan suatu materi karena satu 
dengan yang lainnya saling berhubungan. Oleh sebab itu, penting sekali bagi setiap 
guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik. 
 
E. Website 
      Website adalah kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, 
data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video, dan atau gabungan dari 
semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk suatu 
rangkaian banguna  yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan 
jaringan-jaringan halaman(http://equality92.wordpress.com/).  
      Domain dianggap berkaitan erat dengan pengertian daerah, wewenang, 
satuan organisasi dengan tanggung jawab administrasi untuk penamaan jaringan atau 
host. Nama unik untuk memastikan halaman di web di internet. Domain ini terdiri 2 
atau lebih bagian yang dipisahkan oleh titik. Contohnya mail.yahoo.com, dan 
www.hotmail.com.(http://moderatofm.com/tips-cerdas-membuat-website) 
     Hosting berasal dari kat host. Komputer yang terhubung dalam jaringan. 
Memamfaatkan fasilitas yang tersedia dalam suatu komputer yang terhubung dengan 
jaringan. Layanan untuk internet penempatan informasi-informasi baik untuk 
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halaman-halaman web, penyimpanagan email, database, dll. Untuk sederhananya, 
layanan ini adalah solusi untuk menempatkan halaman-halaman web anda agar selalu 
online. Dengan demikian, kita tidak perlu menyediakan satu komputer khusus yamg 
selalu online di kantor atau di ruma, melainkan cukup dengan bekerjasama dengan 
penyedia jasa hosting ini. (http://www.forumsantri.com/printthread.php?tid=563) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen jenis  Pre-
Eksperimental Designs, dinamakan demikian karena mengikuti langkah-langkah 
dasar eksperimental, tetapi gagal memasukkan kelompok kontrol. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah The One Shot 
Case Study (Studi Kasus Satu Tembakan). Dalam penyelenggaraan desain ini,subjek 
disajikan dengan beberapa jenis perlakuan, seperti suatu semester pengalaman 
akademik, dan pengukuran keaktifan belajar dilakukan. 
Menurut Dr. Emzir, desain ini bertujuan untuk menentukan apakah suatu 
perlakuan mempunyai efek pada hasil belajar. Menurut penulis jika perlakuan ini 
selain boleh untuk melihat efek pada hasil belajar, juga bisa digunakan untuk melihat 
efek suatu perlakuan terhadap keaktifan belajar.   
Secara umum diagram penelitian ini adalah sebagai berikut: 
                      The One Shot Case Study O1 
                               
                                                                                             (sugiyono, 2010:110) 
X             O 
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Keterangan: 
 X = perlakuan (treatment) yakni dengan materi ajar melalui media                                                                          
s        pembelajaran berbasis web offline 
O1 =   pengaruh hasil belajar dengan menggunakan test 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat 
yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti itu (darmadi, 2013: 48). 
    Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs DDI Cilellang 
yang terdiri dari dua kelas. 
2.   Sampel 
Menurut Darmadi (2013: 50), sampel adalah sebagian dari popualsi yang 
dijadikan objek/subjek penelitian. Jadi sampel juga merupakan bagian dari jumlah 
atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
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             Menurut John W. Creswell, salah satu cara untuk menentukan ukuran sampel 
adalah dengan menentukan jumlah peserta yang cukup untuk prosedur statistik yang 
akan digunakan. Anggaplah bahwa andadapat mengidentifikasi statistik yang akan 
digunakan dalam analisis. Secara kasarnya, sebuah peneliti di bidang pendidikan 
membutuhkan sekitar 15 peserta untuk setiap grup eksperimen. 
            Sampel penelitian pada prinsipnya adalah bagian dari populasi yang diambil 
oleh peneliti untuk mewakili populasi yang ada. Dengan teknik nonprobability 
Sampling, peneliti menggunakan teknik Convenience Sampling. Dalam Convenience 
Sampling(kemudahan), peneliti memilih partisipan karena mereka mau dan bersedia 
diteliti.  
Jadi, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII B MTs DDI 
Cilellang  berdasarkan masukan dari guru mata pelajaran (Fisika) dan Peserta didik di 
kelas tersebut bersedia. 
Tabel 3.1  
 Rekapitulasi siswa kelas VIII semester genap tahun ajaran 2016/1017. 
NO KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 VIII A 7 17 24 
2 VIII B 6 20 26 
JUMLAH 20 52 72 
 (Sumber: Diperoleh dari tata usaha MTs DDI Cilellang) 
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D.  Instrumen Penelitian 
          Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat,lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah dalam 
pengumpulan data kuantitatif, di dalam penyelidikannya peneliti menggunakan 
instrumen untuk mengukur variabel. Instrumen adalah alat untuk mengukur, meneliti, 
atau mendokumentasikan data kuantitatif. Ianya berisi pertanyaan tertentu dan 
kemungkinan tanggapan dalam membuat ataupun membangun penyelidikan lanjutan  
Instrumen yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta 
didik pada materi pokok. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.  
2.  Lembar Observasi Keterlaksanaan Penggunaan Media Pembelajaran 
 Observasi merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati 
baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan. 
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam 
suatu penelitian. Merupakan pengamatan keterlaksanaan media pembelajaran guna 
memperkuat data yang didaptkan dari tes hasil belajar. 
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Observasi dalam penelitian ini merupakan instrumen pendukung untuk 
melihat keterlaksanaan media pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti. Dengan 
demikian, data-data yang diperoleh melalui lembar observasi merupakan data 
pendukung yang digunakan untuk memperkuat data-data yang diperoleh melalui 
instrumen utama (lembar tes). Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.3. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)  
 Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan scenario pelaksanaan 
proses pembelajaran dalam kelas yang diatur secara sistematis, dimana RPP yang 
dibuat oleh penulis adalah RPP versi KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
yang disesuaikan dengan materi pelajaran di sekolah. Selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran C.2. 
4. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah proses pendokumentasian peserta didik kelas VIII B 
MTs DDI Cilellang pada saat mengikuti prosedur kegiatan penelitian. Prosedur 
penelitian yang dimaksud yaitu urutan kegiatan yang telah disusun dan 
diimplementasikan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. 
E. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Validasi Instrumen 
Sebelum instrumen tes hasil belajar fisika digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen tersebut. Jenis validasi yang digunakan adalah validasi  isi. Berdasarkan 
jenis validasi ini, maka instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan 
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diberikan skor oleh dua orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis dengan uji gregory untuk mengetahui nilai validitas  instrumen : 
R = 
 
       
 
Keterangan 
R = Validasi Konstruk 
A = Kedua Validator Tidak Setuju 
B = Validator I setuju, validator II tidak setuju 
C = Validator I tidak Setuju, Validator II setuju 
D = Kedua Validator Setuju 
Dengan Kriteria 
0,80 – 1,00 : Validasi sangat tinggi 
0,60 – 0,79 : Validasi Tinggi 
0,40 – 0,59 : Validasi Sedang 
0,20 – 0,39 : Validasi Rendah 
0,00 – 0,19 : Validasi sangat rendah 
2. Reliabilitasi Instrumen 
Reliabilitasi Instrumen digunakan Uji Percent of agrement: 
R = 100% x (1 – 
   
   
 ) 
Jika koefisisen reabilitas instrumen yang dipeloreh Rhitung 0,75 maka 
instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak untuk digunakan. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh 
adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil 
belajar fisika yang diperoleh dari masing-masing kelas penelitian. Analisa statistik 
deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata hitung, variansi, standar 
deviasi, kategorisasi, persen kategori serta penggambaran digram. Adapun rumus 
yang digunakan yaitu : 
a. Mean/ rata-rata ( ̅) 
 ̅  
  
 
 
(Sumber:  Misbahuddin, 2013: 271) 
Keterangan : 
 ̅= mean hitung 
  = Jumlah semua nilai data 
n    = Jumlah data 
b. Standar Deviasi 
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      ̅  
 
   
   
 
(Sumber: Misbahuddin, 2013: 275) 
 
Keterangan : 
SD  = Deviasi Standar 
 ̅= rata-rata hitung 
  = data ke-i 
n  = banyaknya data/ukuran data 
c. Variansi (     
     
      ̅ 
  
   
   
 
(Sumber: Sudjana, 1992: 93). 
Keterangan : 
SD  = Deviasi Standar 
 ̅= rata-rata hitung 
  = data ke-i 
 n = banyaknya data/ukuran data 
d. Koefisien Varian 
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e. Kategori 
Kategori yang digunakan untuk menentukan skor adalah skala lima yang 
disusun oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yaitu: 
Tabel 3.2 : Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar 
NilaiHasilBelajar Kategori 
0-34 
35-54 
55-64 
65-84 
85-100 
Sangatrendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangattinggi 
 
f. Persen Kategori 
Presentasi kategori digunakan rumus :  
% Kategori = 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas. 
a. Uji Prasyarat Penelitian 
Uji prasyarat penelitian adalah statistik, ilmu yang mempelajari tentang seluk 
beluk data, yaitu tentang pengumpulan, pengolahan, penafsiran, dan penarikan 
kesimpulan dari data yang berbentuk angka-angka. 
Uji prasyarat penelitian dilakukan dengan menggunak uji normalitas.  
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Pada penelitian ini digunakan Uji Liliefors dengan menggunakan taraf 
signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:  
Jika Pvalue ≥ 0,05 maka distribusinya adalah normal 
Jika Pvalue < 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 
 
G. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah 
sebagai berikut:  
Tahapan prosedur penelitian pada kegiatan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu tahap awal dan utama dalam memulai suatu kegiatan 
penelitian, sebelum peneliti menjalankan proses penelitiannya. Pada tahap persiapan, 
peneliti menyiapkan beberapa hal  yakni: 
a) Menyusun proposal penelitian skripsi, 
b) Melakukan seminar proposal, 
c) Mengurus administrasi termasuk surat-surat menunjang  penelitian seperti 
surat permohonan izin penelitian yang ditujukan pada instansi terkait. 
2. Tahap Penyusunan 
Pada tahap ini penulis menyusun hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
lapangan yang akan dilakukan yaitu:  
a) Menyusun tes untuk kegiatan penelitian. 
b) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, Silabus, dan 
Instrumen Penelitian, 
c) melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrument penelitian. 
d) Membuat media pembelajaran yang berbasis web offline dengan aplikasi 
web builder. 
e) Mengajarkan media pembelajaran media berbasis web offline dengan 
menggunakan metode direct instruction atau ceramah. 
3. Tahap Pelaksanaan 
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Pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan perlakuan secara eksperimen 
dengan media pembelajaran web offline  terhadap subjek penelitian. Dari tahap inilah 
kemudian akan diperoleh data dari subjek penelitian yang selanjutnya dianalisis 
dengan bantuan statistik. Berikut adalah langkah-langkahnya: 
a) Memodifikasi materi fisika dalam bentuk file, gambar,  animasi, dan 
video dengan menggunakan web offline dengan aplikasi web builder yang 
telah disesuaikan dengan materi fisika yang akan diajarkan. 
b) Melakukan observasi awal 
c) Memberikan penjelasan materi kepada subjek penelitian tentang materi 
Fisika yang berkaitan sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator 
materi yang berkaitan dengan metode direct intruction. Tahap ini 
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. 
d) Melakukan observasi dan tes sebagai hasil belajar dalam proses 
pembelajaran. 
e) Tahap pengolahan data 
f) Tahap pelaporan hasil 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
           Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar fisika yang divalidasi oleh Ahli yakni Rahmawati S.Pd., Supriadi S.Pd , 
Kemudian instrumen yang lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), divalidasi  
juga oleh Rahmawati S.Pd, dan  Supriadi S.Pd.,  
a. Tes Hasil Belajar Fisika 
 Instrumen  tes  hasil  belajar  merupakan  tes  yang  digunakan  untuk  
mengukur hasil belajar peserta didik yang dijadikan sebagai sampel.  Adapun  
beberapa  aspek  yang  diukur  yaitu  pada  ranah  kognitif  yaitu  C1 (pengetahuan), 
dan C2 (pemahaman). Instrument  ini  terdiri  dari  15 soal, di mana semua butir soal 
telah diperiksa oleh dua validator yang kemudian memberikan nilai 4 dan  3  untuk 
tiap soal. 
 Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang pakar terhadap instrumen tes hasil 
belajar fisika dapat dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan skor yang diberikan 
oleh kedua pakar. Pengujian validasi instrument dilakukan dengan menggunakan uji 
gregory yaitu uji kesepahaman antara dua orang pakar, dimana jika validator pertama 
memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka 
instrumen dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory 
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diperoleh setiap butir soal berada pada relevansi sangat valid. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut sudah valid dan 
dapat digunakan dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Sedangkan pengujian 
reliabilitas tes hasil belajar fisika dilakukan dengan menggunakan uji gregori 
sehingga diperoleh nilai relibilitas hitung sebesar 1,00. Karena R hitung lebih besar 
dari 0,75 maka dapat dikatakan bahwa instrument tes hasil belajar fisika sangat 
reliable. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.1.1. 
 Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  yang 
menggambarkan  prosedur  dan  pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai  
satu kompetensi  dasar  yang  ditetapkan  dalam  Standar  Isi  dan  dijabarkan  dalam 
silabus. Instrument  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  terdiri  dari  tiga  
aspek penilaian yaitu aspek Format RPP, isi RPP,bahasa dan tulisan, dan Aspek 
manfaat lembar RPP. Hasil validasi dari dua orang pakar memberikan nilai pada 
rentang 3 - 4 untuk setiap aspek. Sehingga instrument dikatakan valid. Selain 
instrument  tersebut  diuji  validitas,  maka  selanjutnya  diuji  reliabilitas. Setelah 
hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent of agremeent diperoleh  
skor  yaitu  sebesar  0,96. Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  instrument Rencana  
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  dikatakan reliabel. Hasil  selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran D.1.2. 
b. Lembar Observasi keterlaksanaan media 
Lembar  observasi keterlaksanaan ini merupakan sebuah lembaran yang 
digunakan untuk menilai cara  mengajar  seorang  peneliti,  apakah  strategi yang 
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digunakan terlaksana atau tidak. Instrument ini memberikan penilaian terhadap 
peneliti yang di isi oleh seseorang dan merupakan bukti tertulis bagi peniliti untuk 
melihat keterlaksaan strategi yang di cantumkan dalam RPP. Instrument lembar 
observasi keterlaksanaan terdiri  dari  beberapa aspek  yaitu aspek  petunjuk, cakupan 
aktivitas  guru,  dan  aspek  bahasa serta penilaian  umum. Berdasarkan  nilai yang  
diberikan  oleh  2  ahli,  untuk  semua  aspek  tersebut  diberikan  nilai 3 – 4. Setelah 
dianalisis maka hasil analisis validasi menunjukkan bahwa instrument dikatakan 
valid. Selain  instrument  tersebut  diuji  validitas,  maka selanjutnya  diuji  
reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent of 
agreement diperoleh skor yaitu sebesar 0,86. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrument lembar aktivitas  guru dikatakan reliabel. Hasil  selengkapnya dapat  
dilihat  pada  lampiran D.1.3. 
2. Analisis Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif pengaruh hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII 
B MTs DDI Cilellang  setelah diterapkan pembelajaran menggunakan media berbasis 
web offline. 
Berdasarkan hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII B MTs DDI Cilellang 
setelah diajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis media web offline. Maka 
diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi nilai hasil belajar peserta didik kelas VIII 
B MTs DDI Cilellang Kabupaten Barru 
NO Nilai Frekuensi 
1 73 0 
2 40 0 
3 47 0 
4 53 3 
5 60 2 
6 67 3 
7 73 5 
8 80 5 
9 87 6 
10 93 2 
       Jumlah 26 
Data-data  pada Tabel 4.1  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam 
pengolahan analisis deskriptif.  Hasil analisis deskriptif data di atas diperoleh dengan 
menggunakan perhitungan manual yang disajikan pada uraian berikut dan 
menggunakan SPSS.20  yang dilampirkan pada lampiran B. Adapun Perhitungan 
manual  dimulai dengan menyajikan  tabel 4.2 untuk menghitung nilai rata-rata, 
standar deviasi, varians, dan koefisien varians. 
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Tabel 4.2 : Tabel Untuk menghitung Rata-rata,Standar deviasi,Varians,dan 
Koefisien Varian Hasil belajar Fisika menggunakan media 
berbasis web offline. 
 
NO Nilai 
(  ) 
Frekuensi 
(  ) 
          ̅ (    ̅)
2
 
1 33 0 0 -42 0 
2 40 0 0 -35 0 
3 47 0 0 -28 0 
4 53 3 159 -22 1452 
5 60 2 120 -15 450 
6 67 3 201 -8 192 
7 73 5 365 -2 20 
8 80 5 400 5 125 
9 87 6 522 12 864 
10 93 2 186 18 648 
 Jumlah 26 1953 -117 3751 
a.  Menghitung Rata-rata 
 ̅   
∑      
 
 
=  
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= 75,12 
b. Menghitung Standar Deviasi  
   √
∑      ̅  
 
   
   
 
                                                       √
    
    
 
=  √       
= 12,24 
c. Menghitung Varian 
    
∑      ̅ 
  
   
   
 
 
    
    
 
        
d. Koefisien Varian 
    
              
         
      
    
     
     
             
Dari perhitungan manual di atas di peroleh hasil analisis deskriptif yang 
disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut; 
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Tabel 4.3. Data hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII B VIII MTs 
DDI Cilellang dengan menggunakan media berbasis web 
offline 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum  93 
Nilai Minimum 53 
Rata-rata 75,12 
Standar Deviasi 12,24 
Varians 150,04 
Koefisien Varians 16,30% 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas 
eksperimen yaitu sebesar 93. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah 
yang diperoleh peserta didik sebesar 53. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 
75,12 dengan standar deviasi 12,24. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 
150,04 . Koefisien variansi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai 
rata – rata yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variansi 
berarti semakin merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.3 diatas nilai 
koefisien variasi sebesar 16,30 %. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran 
B. 
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Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan hasil  analisis  deskriptif,  maka  
hasil belajar fisika peserta didik VIII B MTs DDI Cilellang  pada kelas sampel  
peserta  didik  yang  diajar  dengan  pembelajaran menggunkan media berbasisi web 
offline dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.4 . 
Tabel 4.4. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika dengan menngunakan media 
berbasis web offline 
NO RENTANG 
NILAI 
FREKUENSI PERSENTASE 
(%) 
KATEGORI 
1 0-34 0 0,00% Sangat 
rendah 
2 35-54 3 11,54% Rendah 
3 55-64 2 7,69% Sedang 
4 65-84 13 50,00% Tinggi 
5 85-100 8 30,77% Sangat 
tinggi 
  JUMLAH 26 100,00%   
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika 
peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Tidak 
terdapat  peserta didik dalam kategori sangat rendah dengan presentase 0.00% dari 
jumlah peserta didik. Terdapat 3 peserta didik dalam kategori rendah dengan 
presentase 11,54% dari jumlah peserta didik. Terdapat 2 peserta didik dalam kategori 
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sedang dengan persentase 7,69% dari jumlah peserta didik. Terdapat 13 peserta didik 
dalam kategori tinggi dengan persentase 50,00 % dari jumlah peserta didk dan 
terdapat 8 peserta didik dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 30% dari 
jumlah peserta didik. Data pada tabel 4.6. Kategorisasi skor hasil belajar peserta didik 
dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.1.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1.1: Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika yang Diajar 
dengan menggunakan media berbasisi web offline  
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi 
nilai pada kelas eksperimen dimana nilai hasil belajar peserta didik paling banyak 
berada pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84 dan 13 orang berada di 
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kategori sangat tinggi pada rentang nilai 85 – 100. Dan hasil belajar tidak ditemukan 
nilai paling rendah pada rentan 0-34. 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar ( Uji Prasyarat Analisis ) 
1) Uji Normalitas  
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  data-data  
keaktifan dan hasil  tes  Hasil  Belajar  Fisika yang  diperoleh  dari  kelas sampel   
normal atau  tidak. Pada  penelitian  ini,  pengujian  normalitas  menggunakan uji 
Liliefors pada  taraf  signifikan  0,05. Adapun  hasil  perhitungan  uji  normalitas pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel  4.5 yang merupakan hasil yang diperoleh 
dengan menggunakan SPSS. 20 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 : Hasil Uji Normalitas   
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
VAR00001 .155 26 .109 .924 26 .057 
a. Lilliefors Significance Correction 
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta 
didik kelas sampel diperoleh  nilai  Lhitung 0,155  dan  nilai  LTabel 0,161. Berdasarkan 
analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 
penelitian ini untuk hasil belajar fisika yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran berbasis web offline berdistribusi normal. 
2) Uji Hipotesis Penelitian  
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Setelah  dilakukan  perhitungan  uji  prasyarat  dan  data  terbukti  normal  dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan 
dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-1 
sampel  independent.  Digunakan  uji t-1  sampel  independent  karena  sampel yang 
digunakan < 30. 
Adapun Uji t-1 sampel dengan perhitungan manual sebagai berikut: 
 
        
 ̅    
 
√ 
 
      = 
        
     
√  
 
          = 
    
    
  
             =2,13  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa        =2,13 >        
=1,706. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak.  
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan uji  t-1 sampel  
independent diperoleh tHitung  sebesar 2,13 dan nilai ttabel sebesar 1,706. Hal ini terlihat 
bahwa nilai thitung = 2,13 > ttabel = 1,706.  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain, ada pengaruh hasil  belajar yang dimiliki 
peserta didik yang diajar dengan pembelajaran menggunakan media berbasis web 
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offline siswa kelas VIII B VIII MTs DDI Cilellang  Kab. Barru. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada pengaruh hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis web offline kelas VIII B MTs DDI Cilellang  
sehingga mencapai nilai KKM > 70. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran hasil belajar peserta didik yang diajar dengan pembelajaran 
menggunakan media berbasis web offline siswa kelas VIII B VIII MTs 
DDI Cilellang  Kab. Barru 
Proses belajar yang baik adalah proses belajar yang baik dan 
menyenangkan begi siswa demikian juga yang dialami oleh MTs DDI Cilellang  yang 
memiliki latar belakang siswa menggunakan media berbasisi web offline, selain itu 
kebiasaan bergotong royong antar satu siswa dengan yang lain dimanfaatkan sebagai 
sarana dalam mendukung proses pembelajaran. Kemudian diharapkan memberikan 
pengaruh yang baik terhadap hasil belajar peserta didik. Setelah melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan media berbasis web offline di MTs DDI Cilellang  
diperoleh gambaran hasil belajar fisika yang diperoleh dari analisis deskriptif. 
Dimana pada analisis ini terlihat bahwa dari 26 nilai perserta didik yang diajar 
menggunaan media berbasis web offline di MTs DDI Cilellang  rata-rata  berada  
pada pengkategorisasian nilai yang tinggi. Hal ini dapat terlihat dari 13 siswa yang 
berada pada ketegori tinggi.  Selain itu nilai  rata-rata  (mean)  untuk  kelas  tersebut  
memiliki rata-rata diatas standar. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan 
gambaran hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media berbasis web offline di 
MTs DDI Cilellang  memiliki nilai yang berada pada kategori tinggi yakni 50% dari 
jumlah peserta didik selain itu nilai rata-rata nilai dari 26 siswa berada di atas nilai 
kriteria ketuntasan minimum. 
2. Pengaruh Pembelajaran media berbasis web offline di kelas VIII B MTs 
DDI Cilellang  
Hasil  penelitian  menujukkan  bahwa  terdapat  pengaruh  yang  
disignifikan hasil belajar fisika yang diajar menggunakan Pembelajaran diskusi 
caologium berbasis permainan engklek. Hal  ini  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  
t-1  sampel  dependen di  mana  diperoleh nilai thitung yang  lebih  besar dibandingkan 
dengan nilai ttabel. Berdasarkan  hasil  tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan 
hipotesis  yaitu  H0 ditolak  dan  hipotesis  atau  Ha diterima. Dengan  kata lain, 
terdapat pengaruh hasil belajar fisika peserta didik  yang diajar dengan menggunakan 
tekhnik diskusi Caologium berbasis permainan engklek dimana pengaruhnya berupa 
peningkatkan hasil belajar fisika sehingga mencapai nilai KKM > 70.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Gambaran hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII B MTs DDI Cilellang  
dapat terlihat dari nilai yang diperoleh peserta didik yang mempunyai nilai 
rata-rata 75,115 dan nilai rata-rata berada pada kategori tinggi. 
2. Terdapat Pengaruh hasil belajar fisika yang diajar menggunakan media 
pembelajaran berbasis web offline  dimana terdapat pengaruh berupa 
peningkatkan hasil belajar fisika sehingga mencapai nilai KKM  > 70. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran diskusi berbasis web offline memiliki pengaruh untuk 
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik, hal ini dapat dilihat dari hasil 
tes hasil belajar fisika peserta didik MTs DDI Cilellang Kab. Barru 
2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa sehingga sekolah yang ada di daerah 
tidak dapat memanfaatkan media pembelajaran yang murah meriah namun 
dekat dan menyenangkan bagi siswa disekolah. 
3. Agar peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tetang hasil belajar atau yang 
lainnya dapat dijadikan sebagai bahan refrensi dan kiranya mencoba meneliti 
kembali dengan variabel yang lain atau variabel yang baru, yang relevan 
dengan penelitian tersebut. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
 
A. DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
A.1 DATA HASIL BELAJAR 
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A. DATA HASIL PENELITIAN EKSPERIMEN 
A. 1. DATA HASIL BELAJAR  
 
 
NO NAMA 
JAWABAN 
BENAR 
JUMLAH SOAL NILAI 
1 RAHMAJUMAH 10 15 67 
2 ADI AMIR 9 15 60 
3 MUH. YUSUF 8 15 53 
4 PRAYOGA 13 15 87 
5 NUR HIDAYAH 12 15 80 
6 EIIHY SERDIAWAN 8 15 53 
7 WAHYU MULIADI 13 15 87 
8 NUR FAHKIRAH 13 15 87 
9 MUH. ASYURAH 10 15 67 
10 NIRMALA 9 15 60 
11 MUSTIKA 11 15 73 
12 NURAUDIA RASYIDA 10 15 67 
13 NURAULIA RASYADA 11 15 73 
14 RABIA 13 15 87 
15 RIZKY AMELIA. S 11 15 73 
16 SARINA 8 15 53 
17 SARNAWATI 12 15 80 
18 SARTIKA DEWI 13 15 87 
19 SUMARNI 12 15 80 
20 ANITA  14 15 93 
21 ANNA MARDIANA 11 15 73 
22 NABILA SHACIF 12 15 80 
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23 IRMALASARI  12 15 80 
24 SYARIFAH 13 15 87 
25 NUR ASIZAH 11 15 73 
26 ATIKA 14 15 93 
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LAMPIRAN B 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 
 
B. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR  
KELAS EKSPERIMEN  
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B. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 
 
 
Skor Maksimum  = 93 
Skor Minimum = 53 
N    = 26 
 
NO Nilai 
(  ) 
Frekuensi 
(  ) 
          ̅ (    ̅)
2 
1 33 0 0 -42 0 
2 40 0 0 -35 0 
3 47 0 0 -28 0 
4 53 3 159 -22 1452 
5 60 2 120 -15 450 
6 67 3 201 -8 192 
7 73 5 365 -2 20 
8 80 5 400 5 125 
9 87 6 522 12 864 
10 93 2 186 18 648 
 Jumlah 26 1953 -117 3751 
a.  Menghitung Rata-rata 
77 
 
 ̅   
∑      
 
 
=  
    
  
 
= 75,12 
b. Menghitung Standar Deviasi  
   √
∑      ̅  
 
   
   
 
                                                       √
    
    
 
=  √       
= 12,24 
c. Menghitung Varian 
    
∑      ̅ 
  
   
   
 
 
    
    
 
        
d. Koefisien Varian 
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C.1 Soal Hasil Belajar 
Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang benar pada lembar jawaban yang 
telah disediakan ! 
1. Suatu bayangan berbentuk pada jarak satu meter di belakang lensa yang 
berkekuatan 5 dioptri. Letak bendanya terhadap lensa tersebut adalah… 
a. 0,25 meter 
b. 0,30 meter 
c. 0,35 meter 
d. 0,40 meter 
e. 0,45 meter 
2. Sebuah mikroskop  memiliki jarak titik api obyektif 2 cm. sebuah benda di 
letakkan di bawah obyektif pada jarak 2.2 cm. panjang mikroskop 24,5 cm 
dan pengamatan di lakukan tanpa akomodasi jika pengamat bermata normal 
maka perbesaran mata mikroskop bernilai… 
a. 20 kali 
b. 25 kali 
c. 50 kali 
d. 75 kali 
e. 100 kali 
3. Seorang mata normal menggunakan mikroskop  dengan mata berakomodasi 
maksimum itu berarti… 
a. Bayangan lensa obyektif  25 cm di belakang lensa 
b. Bayangan lensa obyektif  tak terhinnga 
c. Bayangan lensa okuler tak terhinnga  
d. Bayangan okuler 25 cm di depan 
e. Bayangan lensa okuler 25 cm di belakang 
4. Sebuah benda di letakkan 15 cm di depan sebuah cermin cekung berjari-jari 
20 cm, jarak dan sifat bayangannya adalah… 
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a. 25 cm, tegak 
b. 28 cm, terbalik 
c. 30 cm, tegak 
d. 30 cm, terbalik 
e. 40 cm, tegak 
5. Bayangan yang terbentuk oleh cermin cekung dari sebuah benda setinggi  h 
yang ditempatkan pada jarak lebih kecil dari f(f=jarak focus cermin) 
bersifat…  
a. Maya, tegak, diperkecil 
b. Maya, tegak, diperbesar 
c. Nyata, tegak, diperkecil 
d. Nyata , terbalik, diperbesar  
e. Nyata, terbalik , diperkecil 
6. Lensa berkonveks terbuat dari bahan kaca dengan indeks bias 1,5. Permukaan 
lensa memiliki jejari  kelengkungan 10 cm dan 20. Jika lensa terletak di udara 
maka besar focus lensa adalah…  
a. 10 cm 
b. 11,3 cm 
c. 12,3 cm 
d. 13,3 cm 
e. 14 cm  
7. Alat optic di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak, dan 
di perkecil, dari suatu benda nyata adalah… 
a. Cermin datar 
b. Cermin cekung 
c. Cermin cembung  
d. Lensa positif 
e. Lensa negative 
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8. Suatu benda di letakkan pada jarak 4 cm di muka lensa cembung. Bayangan 
yang dihasilkan tegak, diperbesar 5 kali. Jika titik api lensa tersebut(dalam 
cm) adalah… 
a. 1  1/3 
b. 3  1/3 
c. 5 
d. 6 
e. 9 
9.  Pada lampu senter, bola lampu kecil diletakkan di titik fokus cermin cekung. 
Hal ini dimaksudkan agar sinar yang terpantul adalah.... 
a. berkumpul di satu titik 
b. sejajar ke tempat yang jauh 
c. menyebar ke segala arah 
d. membentuk bayangan nyata, diperkecil 
 
10.  Perhatikan gambar berikut! 
 
 
 
Berdasarkan data yang tampak pada gambar, jarak fokus lensa tersebut 
adalah.... 
a. 4,5 cm 
b. 7,5 cm 
c. 10 cm 
d. 12 cm 
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11. Berikut ini adalah sinar-sinar istimewa dari cermin cekung kecuali. 
 
 
 
Yang tidak termasuk sinar istimewa cermin cekung adalah ..... 
a. gambar 1 
b. gambar 2 
c. gambar 3 
d. gambar 4 
12. Sebuah lilin berada pada jarak 8 cm di depan sebuah cekung yang memiliki 
jarak titik fokus 12 cm. Perbesaran bayangan yang terjadi adalah..... 
a. 4 kali 
b. 3 kali 
c. 1 kali  
d. 
1
/2 kali 
13. Sifat bayangan pada kaca spion sepeda motor yang terbuat dari cermin 
cembung adalah..... 
a. nyata, tegak, diperkecil 
b. nyata, terbalik, diperkecil 
c. maya, terbalik, diperkecil 
d. maya, tegak , diperkecil 
14. Sebuah lensa cembung memiliki jarak titik fokus 15 cm. Sebuah benda 
diletakkan 20 cm di depan lensa. Jarak bayangan dan sifat bayangan yang 
terjadi adalah..... 
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a. 60 cm, nyata terbalik 
b. 60 cm, maya tegak 
c. 30 cm, nyata tegak 
d. 30 cm, maya terbalik 
15. Letak bayangan yang di bentuk lensa bikonveks 20 cm di belakang lensa. 
Apabila kekuatan lensa 10 dioptri maka jarak benda terhadap lensa adalah… 
a. 5 cm 
b. 10 cm 
c. 15 cm 
d. 20 cm 
e. 40 cm 
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C.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran  :IPA (Fisika) 
Kelas/Semester : VIII / II (DUA) 
Pokok Bahasan : Cahaya dan Alat Optik 
Alokasi Waktu   : 8 X 40’ Menit (4 x Pertemuan) 
 
1. STANDAR KOMPETENSI 
Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan optika dalam produk 
teknologi sehari-hari  
2. KOMPETENSI DASAR 
       Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk cermin       
dan lensa  
3. INDIKATOR 
a. Menunjukkan sifat perambatan cahaya. 
b. Menjelaskan hukum pemantulan. 
c. Menyebutkan dan menggambarkan sinar-sinar istimewa pemantulan pada 
cermin dan lensa. 
d.  Mengimplementasikan hubungan antara jarak benda, jarak bayangan, dan 
jarak fokus dalam proses pembentukan bayangan pada cermin datar, cermin 
cekung, dan cermin cembung. 
85 
 
e.  Membedakan proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada lensa 
cekung dan lensa cembung. 
f. Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin, Rasa Hormat, Tekun, Tanggung 
jawab, Ketelitian. 
4. TUJUAN PEMBELAJARAN 
a. Melalui penjelasan guru siswa mampu menngetahui cahaya dan contohnya 
dalam kehidupan sehari-hari 
b. Melalui penjelasan siswa mampu mengaplikasikan konsep cahaya dan alat 
optik dalam kehidupan sehari-hari 
c. Melalui penjelasan siswa mampu membedakan konsep cahaya dan alat optik 
d. Melalui penjelasan siswa mampu mengetahui macam-macam cahaya dan sifat 
cahaya 
e. Melalui penjelasan siswa mampu menjelaskan kaitan antara cahaya dan alat 
optic 
 
A. Materi Pembelajaran 
Cahaya dan Alat Optik 
 
B. MODEL Pembelajaran 
Ceramah atau direct Intruction 
 
C. SUMBER, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Buku Panduan IPA TERPADU KELAS VIII “Usaha dan Energi”  
2. Buku Referensi yang berkaitan dengan pokok bahasan 
3. Media Pembelajaran Web Offline 
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D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 Pertemuan I 
No Kegiatan Waktu 
1. 
 
Pendahuluan  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 
menyiapkan anggota serta memimpin doa 
sebelum belajar 
 Guru membuka pelajaran dengan memberi 
salam 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
 Guru memberi motivasi kepada siswa 
 Guru menyediakan media web offline 
10 menit 
2.  Inti 
 
 
 
 
 Guru menjelaskan pengertian cahaya 
 Guru menyebutkan macam-macam dan sifat-
sifat cahaya 
 Guru memberikan contoh soal dan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
 
55 menit 
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3. Penutup  Guru memberikan penguatan tentang materi 
yang telah dipelajari  
 Guru mengisyaratkan materi pelajaran yang 
akan dilakukan selanjutnya 
 Guru mengingatkan peserta didik untuk belajar 
di rumah 
 Guru menutup pelajaran dengan doa yang 
dipimpin oleh ketua kelas 
15 menit 
 
 
 Pertemuan II 
N0 Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 
menyiapkan anggota serta memimpin doa 
sebelum belajar 
 Guru membuka pelajaran dengan memberi 
salam 
 Guru mengecek kehadiran peserta didk 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
 Guru melakukan review terhadap materi yang 
dipelajari sebelumnya 
10 menit 
2. Inti  Guru mengisyaratkan peserta didik  
memperhatikan penjelasan agar 
mempermudah peserta didik dalam berdiskusi  
 Guru memberikan penjelasan tentang alat 
optik 
 Guru memberikan penjelasan tentang macam-
55 menit 
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macam alat optic 
 
 Penutup  Guru memberikan penguatan tentang materi 
yang telah dipelajari  
 Guru mengingatkan peserta didik untuk belajar 
di rumah dan pentingnya kekompakan tim 
dalam belajar 
 Guru menutup pelajaran dengan doa yang 
dipimpin oleh ketua kelas 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remedial, program 
pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik 
15 menit  
 
        Barru,                                 2016 
Mengetahui, 
KepalaMTs DDI Cilellang                   Peneliti 
 
 
Muh. Nasir, S.PdI., MA                                           Muhammad Kahar            
NIP. 19651119 200501 1 001   NIM. 20600113012  
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C.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Media 
 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MEDIA BERBASIS WEB OFFLINE  
Petunjuk: 
1. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat 
mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik 
tanpa menggangu proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
2. Pengamat memberikan tanda (√ ) pada kolom yang telah disediakan untuk 
keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran. 
3. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini, tetapi 
tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada tempat yang 
tersedia di bawah tabel. 
NO Fase Aktivitas Guru Dilaksanakan Tidak 
Dilaksanakan 1 2 
1.  Kegiatan 
Pendahulu
an 
 Guru 
mempersilahkan 
ketua kelas untuk 
menyiapkan anggota 
serta memimpin doa 
sebelum belajar 
 Guru membuka 
pelajaran dengan 
memberi salam 
 Guru mengecek 
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kehadiran peserta 
didik 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
 Guru memberi 
motivasi kepada 
siswa 
2.  Kegiatan 
Inti 
 Guru menjelaskan 
pengertian cahaya 
 Guru menyebutkan 
macam-macam dan 
sifat-sifat cahaya 
 Guru memberikan 
contoh soal dan 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
   
3.  Kegiatan 
Penutup 
 Guru memberikan 
penguatan tentang 
materi yang telah 
dipelajari  
 Guru 
mengisyaratkan 
materi pelajaran 
yang akan dilakukan 
selanjutnya 
 Guru mengingatkan 
peserta didik untuk 
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belajar di rumah dan 
pentingnya 
kekompakan tim 
dalam belajar 
 Guru menutup 
pelajaran dengan 
doa yang dipimpin 
oleh ketua kelas 
 
Catatan lain tentang pengelolaan pembelajaran: 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
................................................................................. 
Barru,                       2016 
Observer 
 
 
_______________ 
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LAMPIRAN D 
FORMAT VALIDASI INSTRUMEN  
 
D.1: Analisis Validasi Instrumen 
D.1.1: Analisis Validasi Soal Tes 
D.1.2: Analisis Validasi RPP 
D.1.3: Analisis Validasi Lembar Observasi 
Keterlaksanaan 
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D.1.1 Analisis Validasi Soal Tes 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
OLEH  VALIDATOR 
No. Soal 
Skor Validator 
Rata-rata Relevansi KodeRelevansi 
1 2 
1 4 4 4,0 SV D 
2 4 4 4,0 SV D 
3 4 4 4,0 SV D 
4 3 4 3,5 SV D 
5 3 3 3,0 SV D 
6 4 4 4,0 SV D 
7 4 4 4,0 SV D 
8 4 4 4,0 SV D 
9 4 4 4,0 SV D 
10 4 4 4,0 SV D 
11 4 4 4,0 SV D 
12 4 4 4,0 SV D 
13 4 4 4,0 SV D 
14 4 4 4,0 SV D 
15 4 4 4,0 SV D 
Total Skor 58 59 58,5 
Rata-rata skor 3,9 3,9 
   
No. Nama Validator 
  
1 Rahmawati,  S. Pd 
  
2 Supriadi, S.Pd. 
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KeteranganRelevansi: 
  
Validator I 
   
  
Lemah 
(1,2) 
Kuat 
(3,4) 
 
Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D 
  
1. Jika validator 1 memberikanskor = 1 dan validator 2 = 1, makarelevansilemah-
lemahatau A. 
2. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
makarelevansikuat-lemahatau B.  
3. Jika validator 1 memberikanskor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
makarelevansilemah-kuatatau C. 
4. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 
makarelevansikuat-kuatatau D. 
Dari hasilvalidasi instrument olehduapakar di atas, makadiperoleh: 
Relevansikategori A = 0  Relevansikategori C = 0 
RelevansikategoriB = 0  Relevansikategori D = 15 
ReliabilitasInstrumen 
Instrumen dinyatakan reliable jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagaiberikut: 
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Berdasarkanhasilperhitungan di atas, maka instrument dinyatakanreliablekarenaRhitung 
= 1 > 0.75.Sehingga instrument dapatdigunakanselanjutnya. 
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D.1.2 Analisis Validasi RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 MENGGUNAKAN MEDIA BERBASIS WEB OFFLINE 
NO 
 
URAIAN 
Skor 
validator 
 
Rata-
rata 
 
Relevan
si 
 
Ket  
Val. 
1 
Val. 
2 
1 
Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi 
dasar 
4 4 4,0 SV D 
2 
Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke 
indidkator 
4 4 4,0 
SV D 
3 
Kesuaian jumlah indikator  dengan waktu yang 
tersedia 
4 4 4,0 
SV D 
4 Kejelasan rumusan indikator 4 4 4,0 SV D 
5 
Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan siswa 
4 4 4,0 
SV D 
6 Penggunaan konteks lokal 4 4 4,0 SV D 
7 Kebenaran konsep 4 4 4,0 SV D 
8 Urutan konsep 4 4 4,0 SV D 
9 Latihan soal mendukung materi 3 4 3,5 SV D 
10 Tugas yang mendukung konsep/materi 2 3 2,5 V C 
11 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan siswa 
4 4 4,0 
SV D 
12 Informasi penting 2 3 2,5 V C 
13 
Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa 
indonesia 
4 4 4,0 
SV D 
14 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 3 3,0 SV D 
15 Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 4 3,5 SV D 
16 Dilengakapi dengan contoh yang cukup 4 4 4,0 SV D 
17 Memberi kesempatan berfikir, dan bertanya 3 4 3,5 SV D 
18 Mengecek pemahaman siswa 3 4 3,5 SV D 
19 Membangun tanggung jawab 4 4 4,0 SV D 
Total skor 
67 73 70 
Rata-rata skor 3,5 3,8 3.7 
Validator : 1. Rahmawati, S.Pd. 
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2. Supriadi, S.Pd. 
KeteranganRelevansi: 
5. Jika validator 1 memberikanskor = 1 dan validator 2 = 1, makarelevansitidak 
validatau A. 
6. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 danvalidator 2 = 1 atau 2, 
makarelevansicukup validatau B.  
7. Jika validator 1 memberikanskor = 1 atau 2 danvalidator 2 = 3 atau4, 
makarelevansivalidatau C. 
8. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau4, 
makarelevansisangat validatau D. 
Perhitungan reliabilitas 
Validator Jumlah Skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor 
Penilaian 
1 67 3,5 
2 73 3,8 
 
R = %961%100 








BA
BA
atau R = 0,96 (Sangat Reliabel) 
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel 
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D.1.3 Analisis Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan 
 
PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL 
 
  
NO ASPEK PENILAIAN 
Skor 
Validator 
Rata-
rata 
Relevansi Ket. 
Val. 
1 
 
Val. 
2 
 
I 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4,0 
 
4,0 
 
SV 
 
SV 
 
D 
 
D 
II 
Aspek Cakupan Unsur-Unsur Strategi 
Direct Instruction berbasis Web Offline 
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat 
dengan lengkap.  
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat 
dengan lengkap. 
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat 
dengan lengkap. 
4. Aspek-aspek tentang sistem pendukung 
termuat dengan lengkap. 
 
 
 
4 
 
4 
 
3 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
 
4,0 
 
4,0 
 
3,5 
 
4,0 
 
 
 
SV 
 
SV 
 
SV 
 
SV 
 
 
 
 
D 
 
D 
 
D 
 
D 
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif, 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti.. 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4,0 
 
4,0 
 
4,0 
 
SV 
 
SV 
 
SV 
 
D 
 
D 
 
D 
Total skor 
35 36 35,5 
Rata-rata skore  
3,9 4,0 3,9 
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Validator : 1. Rahmawati, S.Pd. 
2. Supriadi, S.Pd. 
KeteranganRelevansi: 
 
1. Jika validator 1 memberikanskor = 1 dan validator 2 = 1, makarelevansitidak 
validatau A. 
2. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 danvalidator 2 = 1 atau 2, 
makarelevansicukup validatau B.  
3. Jika validator 1 memberikanskor = 1 atau 2 danvalidator 2 = 3 atau4, 
makarelevansivalidatau C. 
4. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau4, 
makarelevansisangat validatau D. 
Perhitungan reliabilitas 
Validator 
Jumlah skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor 
penilaian 
1 35 3,9 
2 36 4,0 
 
R = %981%100 








BA
BA
atau R = 0.98 (Sangat Reliabel) 
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel 
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